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ABSTRAK 

 

Nama   : Miskatul Fatia 

NIM   : 200202085 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi  : Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak  

Siswa Kelas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Aceh. 

Pembimbing  : Dr. Muliadi, S.Ag., M.Ag 

Jumlah Halaman : 76 Halaman 

 

Pendidikan akhlak di era globalisasi ini sangat penting bagi setiap orang, terutama 

bagi para siswa agar menjadi manusia yang memiliki nilai luhur dan etika yang 

diharapkan oleh masyarakat, bangsa, dan negara. Pada dasarnya guru Aqidah 

Akhlak di MAN 3 Kota Banda Aceh telah melaksanakan berbagai upaya dalam 

pembinaan akhlak. Dengan pembinaan tersebut diharapkan siswa mempunyai 

akhlak yang baik sesuai yang diharapkan. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui upaya guru Aqidah Akhlak dalam membina akhlak, untuk 

mengetahui faktor pendukung guru aqidah akhlak dalam membina akhlak serta 

kendala apa saja yang dihadapi guru Akidah Akhlak dalam membina akhlak siswa 

kelas XI IPS-1 MAN 3 Kota Banda Aceh. Adapun rumusan masalah dalam 

penulisan ini adalah: 1. Bagaimana upaya guru aqidah akhlak dalam membina 

akhlak siswa kelas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Aceh, 2. Apa saja faktor 

pendukung guru pendidikan aqidah akhlak dalam membina akhlak siswa kelas XI 

IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Aceh, dan 3. Apa saja kendala guru aqidah akhlak 

dalam membina akhlak siswa kelas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif naratif dengan metode 

penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan bahwa: Upaya guru 

aqidah akhlak dalam membina akhlak siswa adalah dengan menggunakan 5 cara 

yaitu, pendekatan, menanamkan sikap yang akhlakul karimah, nasihat, tauladan 

dan Pembinaan akhlak menggunakan metode kisah Nabawiyah. Faktor 

pendukung guru aqidah akhlak dalam membina akhlak siswa ada beberapa faktor 

diantaranya, lingkungan rumah dan teman yang baik, manajemen waktu untuk 

kegiatan sekolah, dan kerjasama guru dalam menumbuhkan kebiasaan positif 

seperti tanggung jawab, pengendalian diri, dan sopan santun, semuanya 

merupakan faktor pendukung berkembangnya karakter moral siswa, akhlak siswa, 

dan sebagainya. Kendala guru aqidah akhlak dalam membina akhlak siswa adalah 

faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah disebabkan oleh 

lingkungan keluarga yang broken home. Adapun faktor eksternal adalah 

dipengaruhi oleh salah pergaulan dan lingkungan yang tidak kondusif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerhidurpan berrnergara di Indonersia berrkermbang seriring derngan perrurbahan-

perrurbahan, terrurtama yang berrkaitan derngan globalisasi dan perrkermbangan dalam 

nergerri. Perrurbahan terrserburt diharapkan dapat berrkontribursi sersurai kapasitas, 

kermampuran, dan profersionalnya. Kontribursi baik merngernai kerterrampilan, 

kermampuran maurpurn profersi di sertiap gernerrasi sermakin merningkat ku ralitasnya. 

Sermura pihak mermpurnyai keringinan yang kurat urnturk merwurjurdkan perrurbahan 

yang komprerhernsif dan terrurkurr, urnturk mernurjur suratur perrurbahan yang mernye rlurrurh 

dan terrurkurr. 

Dalam kerhidurpan berrnergara akhlak merrurpakan suratur hal yang pernting 

khursursnya bagi gernerrasi merlernial, karerna derngan akhlak bisa merncerrminakan 

bagaimana tingkah lakurnya serhari-hari, maka dari itur permbinaan akhlak bagi 

gernerrasi serkarang ini suratur hal yang perrlur urnturk diperrhatikan. Derngan akhlak 

serserorang tidak akan terrperngarurh pada hal-hal yang nergatif. Dari itu r, akhlak 

mernjadi salah satur kerkayaan interlerktural Murslim yang kerhadirannya sermakin 

dirasakan.
1
 Dalam agama Islam terlah diajarkan kerpada sermura permerlurknya agar 

dirinya mernjadi manursia yang berrgurna bagi dirinya serrta berrgurna bagi orang lain. 

Manursia yang berrakhlak dapat mernghiasi dirinya derngan sifat kermanursiaan yang 

                                                           
1
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), cet 

ke-2, h. 149. 
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sermpurrna, mernjadi manursia salerh dalam arti yang serbernarnya, serlalu r mernjaga 

kuralitas kerpribadiannya sersurai derngan turnturnan Allah SWT. dan Rasurl-Nya 

Mernurrurt al-Ghazali, akhlak adalah gambaran terntang kondisi yang 

mernertap di dalam jiwa. Sermura perrilakur berrsurmberr darinya tanpa mermerrlurkan 

prosers berrpikir dan merrernurng. Perrilakur baik dan terrpurji dari surmberr dijiwa 

diserburt al-akhlak al-fadhilah (akhlak baik) dan berrbagai perrilakur burru rk diserburt 

al-akhlak al-radzilah (akhlak terrcerla). Perrilakur mernertap harurs murncu rl derngan 

spontan tanpa prosers berrpikir, karerna orang yang maur merngerlurarkan harta atau r 

diam kertika marah merlaluri ursaha dan prosers berrpikir, ia tidak dapat dianggap 

orang yang derrmawan dan sabar.
2
 

Salah satu r bagian terrpernting dalam perndidikan adalah gurrur, terrurtama 

dalam prosers berlajar merngajar, yang mermbantur merngermbangkan poternsi surmberr 

daya manursia urnturk permbangurnan. Sercara serderrhana, surdah mernjadi tanggurng 

jawab gurrur urntu rk merngarahkan siswa agar perngertahuran berrkermbang dan 

poternsinya jurga berrkermbang. Karerna furngsi urtama gurrur adalah merrancang, 

merngerlola, merlaksanakan, dan merngervalurasi permberlajaran, maka gurru r 

merrurpakan komponern yang sangat pernting dalam durnia perndidikan, baik dalam 

kaitan derngan perngermbangan kerpribadian individur maurpurn dalam kergiatan 

berlajar merngajar. 

Gurrur mernjadi panurtan dan terladan bagi siswanya, gurrur dapat mernjadi 

idola bagi murrid jika gurrur dapat mermernurhi apa yang diinginkan olerh murrid-

murridnya, serbaliknya jika gurrur tidak dapat mermernurhi apa yang diinginkan murrid 

                                                           
2
 Fadhilah Suralaga, dkk, Psikologi Pendidikan dalam Persepektif Islam, (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2005), Cet. 1, h. 74. 
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maka gurrur terrserburt dinilai kurrang perrhatian terrhadap murridnya. Dalam serburah 

pribahasa dikatakan “Gurrur kerncing berrdiri, murrid kerncing berrlari”. Pribahasa 

terrserburt mermpurnyai arti yang sangat luras, di mana orang yang paling berrperngarurh 

dalam kerpribadian murrid adalah gurrur. Gurru r surmberr kerterladanan murrid, serperrti 

yang ditergaskan di atas bahwa gurrur merrurpakan alat perndidikan agar terrcapainya 

kerberrhasilan perndidikan, karerna gurrur sosok yang sertiap hari berrinterraksi derngan 

murrid. Turgas dan perran serorang gurrur burkan hanya serbagai perntransferr ilmur 

perngertahuran, akan tertapi jurga sosok taurladan, perngerlola kerlas, merdiator dan 

fasilitator serrta ervalurator.
3
 

Furngsi dan turjuran perndidikan Nasional adalah serbagaimana dinyatakan 

dalam pasal 3 UrUr RI No. 20 Tahurn 2003, “Perndidikan Nasional berrfurngsi 

merngermbangkan kermampuran dan mermbernturk watak serrta perradaban bangsa yang 

berrmartabat dalam rangka merncerrdaskan kerhidurpan bangsa.” Adapurn tu rjuran dari 

perndidikan Nasional, yang burnyinya “Berrkermbangnya poternsi perserrta didik agar 

mernjadi manursia yang berriman dan berrtaqwa kerpada Turhan Yang Maha Ersa, 

berrakhlak murlia, serhat, berrilmur, cakap, kreratif, mandiri, dan mernjadi warga 

nergara yang dermokratis serrta berrtanggurng jawab.” 
4
 

Perngertahu ran, sikap, dan perrilakur merrurpakan tiga indikator dalam 

kerberrhasilan yang dapat merngurkurr perndidikan agama Islam di serkolah. Agar 

siswa mampur mernerrapkan ilmur yang terlah diperrolerhnya dalam sikap serhari-hari 

dan merwurjurdkannya dalam perrilakur yang sersurai derngan materri permberlajaran 

                                                           
3
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 

2007), cet. 1, h. 4. 

4
 Tatang Syarifudin, Landasan Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jedral Pendidikan Islam 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), cet. 1, h. 208. 
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yang terlah diterrima di serkolah, maka kertiganya diharapkan dapat diwurjurdkan 

dalam bernturk manursia yang berriman dan berrilmur.  

Dalam hal ini berrdasarkan hasil surrvery yang pernerliti lakurkan di lapangan 

berrbagai bernturk kernakalan di lokasi MAN 3 Kota Banda Acerh, data yang diterliti 

adalah: (1) Mernyonterk kertika serdang urlangan, (2) Siswa terrlamabat datang ke r 

serkolah, (3) Siswa tidak merngikurti jama’ah sholat dzurhurr, (4) Mermbolos saat jam 

berlajar, (5) Berrperrilakur ataur berrkata tidak sopan, (6) Berrkerlahi sersama terman, dsb. 

Serlain itur jika ada faktor lainnya dikarernakan kurrangnya pernanaman nilai-nilai 

agama dan akhlak yang murlia baik di lingku rngan serkolah maurpurn di lingkurngan 

kerlurarga, masyarakat dan serbagainya.
5
 

Merlihat berrbagai perrmasalahan di atas, maka urpaya gurrur aqidah akhlak 

sangat pernting, di samping merlaksanakan perngajaran jurga serbagai motivator, surri 

taurladan, dan permbangurn akhlak murlia pada diri siswa. Maka dari itur berrdasarkan 

latar berlakang di atas pernerliti terrtarik urnturk merngadakan pernerlitian yang berrjurdurl 

“Upaya guru aqidah akhlak dalam membina akhlak siswa kelas XI IPS-1 di 

MAN 3 Kota Banda Aceh”.  

B. Rumusan Masalah 

Dalam pernerlitian ini yang mernjadi rurmursan dan batasan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana urpaya gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas 

XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh?  

2. Apa saja faktor perndurkurng gurrur perndidikan aqidah akhlak dalam 

mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh? 

                                                           
5
 Hasil Observasi  Lapangan, pada tanggal 5 Mei 2023 
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3. Apa  saja kerndala gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas 

XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam merlaksanakan pernerlitian ini ada berberrapa turjuran yang dicapai yaitur: 

1. Urnturk mernderskripsikan dan merngertahuri urpaya gurrur aqidah akhlak dalam 

mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3  Kota Banda Acerh. 

2. Urnturk merngertahuri faktor perndurkurng gurrur aqidah akhlak dalam mermbina 

akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh. 

3. Urnturk merngertahuri kerndala gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak 

siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapurn manfaat pernerlitian yang pernerliti laku rkan, serbagai berrikurt : 

1. Bagi Pernerliti. 

Pernerlitian ini dapat mermberrikan wawasan terntang urpaya gurrur aqidah 

akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3  Kota Banda 

Acerh. 

2. Bagi gurrur mata perlajaran aqidah akhlak. 

Pernerlitian ini diharapkan dapat merningkatkan perrhatian para gurrur, 

khursursnya gu rrur aqidah akhlak terntang urpaya gurrur aqidah akhlak dalam 

mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh. 
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3. Bagi siswa Madarasah Aliyah. 

Pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah wawasan dan informasi 

terrhadap siswa bahwa kerberrhasilan perndidikan itur tidak hanya diliat dari nilai 

rapornya saja, tertapi akhlak yang baik jurga harurs diperrhatikan dan ju rga dalam 

merngermbangkan akhlak yang murlia itur ju rga pernting. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Upaya Guru Aqidah Akhlak 

Dalam perngerrtian serderrhana, gu rrur adalah orang yang mermberrikan 

perngertahuran kerpada anak didik.
6
 Sermerntara sercara terrminologi, gurrur 

urmurmnya merrurjurk pada perndidik derngan turgas urtama merndidik, merngajar, 

mermbimbing. merngarahkan, merlatih, mernilai, dan merngervalurasi perserrta didik. 

Aqidah adalah suratur yang dianurt olerh manursia dan diyakininya, aqidah 

merrurpakan pondasi urtama dalam ajaran Islam. Karerna itur merrurpakan dasar-

dasar pokok kerperrcayaan ataur keryakinan serserorang yang wajib di milikinya 

urnturk dijadikan pijakan dalam sergala sikap dan tingkah lakurnya serhari-hari.
7
 

Gurrur aqidah akhlak adalah gurrur yang mermiliki turgas pokok merndidik dan 

merngamalkan ilmur-ilmur berrkaitan derngan akhlak, kerpribadian dan krakterr. 

Urpaya adalah ursaha, syarat urnturk mernyampaikan sersuratur maksurd atau r 

merngikhtiarkan, merlakurkan sersuratur u rntu rk merncari jalan merngambil 

tindakan.
8
  

                                                           
6
 Revik Karsidi, Sosiologi Pendidikan, (Surakarta: UNS Pres dan LPP UNS, 2005), h. 32. 

7
 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 110-111. 

8
 Muhibbudin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja 

Rosda karya, 2000), h. 223. 
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Urpaya merrurpakan saturan kermampuran yang dilakurkan serserorang ataur 

kerlompok urnturk merlakurkan sersuratur gu rna mermernurhi maksurd yang terlah 

diturjur. 

Gurrur aqidah akhlak adalah su ratur cara urnturk berrtindak dalam 

merlakurkan sersuratur, dan merndidik dan Merngamalkan ilmur-ilmur yang 

berrkaitan derngan akhlak, kerpribadian, dan krakterr dermi mermperrolerh 

kerberrhasilan dalam merncapai turjuran terrterntur. Aqidah akhlak adalah gurrur yang 

berrturgas merngajarkan perndidikan agama Islam pada serkolah baik nergerri 

maurpurn swasta, baik gurrur tertap maurpurn tidak tertap. 

Merrerka mermpurnyai perran serbagai perngajar yang serkaligurs merrurpakan 

perndidik dalam bidang agama Islam. Turgas ini burkan hanya merrerka lakurkan 

di serkolah, merlainkan tertap merlerkat pada diri merrerka lakurkan di serkolah. Ini 

dikarernakan gurrur aqidah akhlak terrserbu rt harurs serlalur mermperrhatikan sikap 

kerterladanan serhingga serlalur diturnturt urnturk merngamalkan ajaran agama. 

2. Pembinaan Akhlak Siswa 

Permbinaan bisa diartikan jurga serbagai bimbingan yang merrurpak 

serburah prosers kergiatan yang dilakurkan olerh individural sercara terrurs mernerrurs 

(Continurer), agar siswa dapat mermerahami dirinya serndiri.
9
 Serhinggal siswa 

dapat merngontrol dirinya serndiri dan berrtindak ataur berrtingkah lakur sersurai 

derngan turntu rtan serrta keradaan lingku rngan di serkolah, kerlurarga, dan 

masyarakat. Maka dari, itur siswa diharpkan mampur merrasakan kerbahagiaan 

                                                           
9
 Sulton Masyhud, Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva 

Pustaka, 2005), h. 125. 
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dan kerterntraman dalam hidurpnya serrta dapat mermberrikan dampak yang berrarti 

kerpada lingku rngan kerhidurpan masyarakat di serkitarnya. 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwasannya perngerrtian 

permbinaan merrurpakan ursaha yag dilaksanakan sercara sadar, terrurs-mernerrurs, 

sistermatis dan terrerncana dalam mermbernturk karakterr dan kerpribadian sersurai 

derngan poternsi dan turjuran yang diharapkan. 

Serdangkan mernurrurt Dasurki, akhlak sercara bahasa yaitur berrasal dari 

bahasa arab yang merrurpakan bernturk jama’ dari khurlurq ataur khalq, yang berrarti 

tabi’at ataur bu rdi perkerrti, adat ataur kerbiasaan, kersantriaan, kerperrwiraan, ataur 

agama.
10

 

Sernada derngan hal terrserburt, Al-Qurr’an jurga terlah lerbih durlur 

mernye rburtkan bahwa agama itur adalah kerbiasaan dan burdi perkerrti yang lurhurr, 

serbagaimana firman Allah dalam Al-Qurr’an, yang berrburnyi : 

 وَانَِّكَ لَعَلٰى خُلُقٍ عَظِيْمٍ 
Artinya: Dan sersurnggurhnya kamur bernar-bernar berrburdi perkerrti yang 

agurng. (Qs. Al-Qalam [68]: 4).  

 

 

ن 
 اِنْ هٰذَآ اِلََّّ خُلُقُ الََّْوَّلِيَْ

Artinya: (Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kerbiasaan orang 

dahurlur. (Qs. As-Syur’ara [42]: 137). 

 

 

Kerdura ayat Al-Qurr’an di atas terlah mernergaskan terntang dura perrkara. 

Perrtama, yang terrpernting dalam ajaran Islam adalah merngamalkan ajarannya 

dan berrburdi perkerrti yang baik serhingga hal itur mernjadi serburah kerbiasaan 

                                                           
10

 Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, (Banjarmasin: IAIN Press, 2014), h. 175. 
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serhar-hari. Kerdura, Al-Qurr’an mernye rburtkan bahwa akhlak adalah kerbiasaan 

ataur tabi’at. 

Dari u rraian di atas dapat dipahami bahwa permbinaan akhlak 

merrurpakan su ratur ursaha surnggurh-surnggu rh urnturk mermbernturk karakterr siswa, 

derngan mernggurnakan sarana perndidikan dan permbinaan yang terrprogram 

derngan baik dan dilaksanakan derngan surnggurh-surnggurh. Poternsi rohaniah 

yang ada dalam diri siswa itur dibina sercara optimal derngan pernderkatan dan 

cara yang terpat. Jika program permbinaan akhlak itur dirancang derngan 

sitermatik, baik, dibina sercara optimal derngan pernderkatan dan cara yang terpat 

serrta dilaksanakan derngan surnggurh-surnggurh, maka pasti akan mernghasilkan 

siswa yang baik purla akhlaknya. 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian perndidikan, yaitur terntang urpaya gurru r 

aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa. Berrikurt pernerliti canturmkan berberrapa 

pernerlitian yang perrnah dilakurkan serkaligurs mernjadi alasan merngapa pernerlitian ini 

layak dan mernarik urnturk di lakurkan: 

1. Maisyanah, dkk dalam jurrnalnya yang berrjurdurl “Stratergi Gurrur Perndidikan 

Agama Islam dalam Mermbernturk Akhlakurl Karimah Perserrta Didik.” 

Adapurn kersimpurlan dari pernerlitian ini adalah: (1) Merlaksanakan perraturran 

ataur mernggurnakan mertoder hurku rman kerpada perserrta didik, (2) 

Merngadakan kergiatan permbiasaan kerpada perserrta didik yang berrsifat 

erdurkatif, (3) Mernjadi terlada bagi siswa , dalam hal ini sermura pihak 

serkolah harurs bisa berkerrja sama, (4) Mermberrikan perngahargaan atau r 
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aprersiasi kerpada siswa, (5) Mermberrikan permberlajaran Perndidikan Agama 

Islam (PAI), (6) Mermbiasakan shalat Dzurhurr dan Dhurha sercara 

berrjamaah, (7) Mermbaca Al-Qurr’an sercara berrsama-sama, serperrti 

merngadakan Khataman Qurr’an serbagai kergiatan rurtin serkolah. Pernerlitian 

ini mernggurnakan pernerlitian derskriptif kuralitatif derngan mermfokurskan 

permbahasan merngernai strateri gurru r Perndidikan Agama Islam dalam 

mermberntu rk akhlak siswa. Perrberdaannya ialah pernerlitian ini lerbih 

mernerkankan kerpada mermbernturk akhlakurl karimah siswa, serdangkan yang 

akan diterliti olerh pernerliti ialah urpaya gurrur aqidah akhlak dalam permbinaan 

akhlak siswa.
11

 

2. Erka Agurstina derngan jurdurl "Perranan Gurrur Al-Islam dalam Mernanggurlangi 

kernakalan perserrta didik di SMK Murhammadiyah 2 Mertro.” 
12

 Pernerlitian 

ini mernghasilkan kersimpurlan bahwa kernakalan siswa yang merrerka 

lakurkan sangat mermprihatinkan, merncermaskan banyak pihak, tidak saja 

orang tura yang rersah tertapi jurga para perndidik. Terrurtama Gurrur Perndidikan 

Agama Islam, karerna perranan gurru r perndidikan agama Islam sangat 

dominan serkali dalam mermperrbaiki dan mermbina akhlak siswa terrlerbih 

mernginggat di purndak merrerkalah masa derpan bangsa diperrtarurhkan. 

                                                           
11

 Maisyanah, dkk, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul 

Kalirimah Siswa, Jurnal Ilmu Prodi Pendidikan Agama Islam Vol: 12 No 01, 2020. 

https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/tadib/article/download/328/234/  

12
 Eka Agustina, Peranan Guru Al-Islam dalam Menanggulangi Siswa di SMK 

Muhammadiyah 2 Metro, Skripsi 2018.   

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/7193/1/ILFANING%20FADILA%20%20ilfaning%20f

adila.pdf  

https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/tadib/article/download/328/234/
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/7193/1/ILFANING%20FADILA%20%20ilfaning%20fadila.pdf
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/7193/1/ILFANING%20FADILA%20%20ilfaning%20fadila.pdf
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3. Skripsi Yurni Chasanah, mahasiswa Jurrursan Perndidikan Agama Islam 

Fakurltas Tarbiyah Dan Kergurruran IN Surnan Kalijaga tahurn 2010 yang 

berrjurldurl “Perranan Gurrur Aqidah Akhlak dalam Permbinaan Akhlak Siswa 

di MI YAPPI Ringinturmpang sermoyo Paturk Gurnurngkidurl.” Pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk merngertahuri perran gurrur aqidah akhlak dalam mermbina 

akhlak siswa MI YAPPI Ringinturmpang yang lerbih mernerkankan pada 

permbinaan di dalam kerlas merlauri materri aqidah akhlak pada saat 

permberlajaran dan di lurar kerlas derngan mermberrikan contoh perrbu ratan ataur 

kerbiasan berrakhlak yang baik, mermberri tergurran dan naserhta serrta sanksi 

kerpada siswa yang merlakurkan perlanggaran.
13

  

4. Skripsi berjudul “Pembinaan Aqidah santri di pondok pesantren Al-

Hamidiyah Sionggotan kecamatan Simangambat Kabupaten Padang 

Lawas Utara.” Pada penelitian ini menjelaskan bahwa pentingnya 

pembinaan aqidah santri karena aqidah merupakan dasar dari ajaran Islam. 

Hasil penelitian ini berfokus pada aqidah para santri di pondok pesantren 

Al-Hamidiyah Sionggotan, pembinaan aqidah berfungsi menanamkan 

keimanan yang kuat, tidak  mudah qiyah dalam situasi dan kondisi yang 

tidak menentu.
14

 

                                                           
13

 Yuni Chasanah, Peranan Guru Aqidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak Siswa/i MI 

YAPPI Ringintumpang Semoyo Patuk Gunungkidul,  skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/6094/  

14
 Syafiah Hasibuan, Pembinaan Aqidah Santri Di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggotan Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas utara”, Skripsi. Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara, Medan, 2021.  

http://repository.uinsu.ac.id/15053/1/FILE%20SKRIPSI%20SYAFIAH_converted_by_abcdpdf20

%281%29-1.pdf  

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/6094/
http://repository.uinsu.ac.id/15053/1/FILE%20SKRIPSI%20SYAFIAH_converted_by_abcdpdf20%281%29-1.pdf
http://repository.uinsu.ac.id/15053/1/FILE%20SKRIPSI%20SYAFIAH_converted_by_abcdpdf20%281%29-1.pdf
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5. Jurnal yang berjudul “Penanaman Nilai Aqidah Islam di Pesantren Daerah 

Minoritas Muslim” yang ditulis oleh Nuryani, menjelaskan bahwa 

penanaman aqidah Islam merupakan hal yang penting dan pokok, karena 

santri di pesantren ini umumnya berasal dari lingkungan keluarga tidak 

tahu sama sekali mengenai agama Islam khususnya mereka yang berasal 

dari latar belakang orang tua yang berbeda agama sehingga  dipesantren 

pembinaan awal dilakukan adalah pembinaan tauhid, mengajar mereka 

mengaji.
15

 

Skripsi di atas mermiliki latar berberrapa perrsamaan derngan skripsi ini yaitur 

terknik merngurmpu rlan data yang dilakurkan derngan dokurmerntasi, obserrvasi dan 

wawancara. Adapurn perrberdaannya terrlertak pada fokus penelitian, objerk dan lokasi 

pernerlitian. 

Berrdasarkan pada berberrapa pernerlitian di atas, tampak berlurm ada yang 

mernerliti terntang "Urpaya gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa”. Olerh 

karerna itur, pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian merngernai urpaya gurru r 

aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota 

Banda Acerh. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistermatika adalah pernjerlasan sermerntara dari sisi skripsi, yakni suratu r 

gambaran terntang isi skripsi sercara kerserlurrurhan dan dari sistermatikan itu rlah dapat 

dijadikan satur arahan bagi permbaca urnturk mernerlaahnya, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
15

 Nuryani, “Penanaman Nilai Aqidah Islam di Pesantren Daerah Minoritas Muslim” 

Jurnal, Vol V, No. 1, 2019. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/47336/1/17204010035_BAB-

I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf  

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/47336/1/17204010035_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/47336/1/17204010035_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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BAB I : PENDAHULUAN 

Merrurpakan bab yang terrdiri dari latar berlakang, rurmursan masalah, turjuran 

pernerlitian, manfaat pernerlitian, derfinisi operrasional, kajian terrdahurlur yang rerlervan 

dan sistermatika permbahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini mermurat landasan teori dan kaidah urnturk mermperrkurat suratur 

jurdurl pernerlitian, derngan adanya landasan terori maka antar data derngan terori akan 

saling merlerngkapi dan mernguratkan, kajian terori berrisi terntang terma skripsi yaitu 

Upaya guru aqidah akhlak dalam membina akhlak siswa kelas XI IPS-1 di MAN 

3 Kota Banda Aceh. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini akan diurraikan sercara jerlas dan dertail merngernai 

mertodologi pernerlitian yang merlipurti jernis pernerlitian, kerhadiran pernerlitian, lokasi 

pernerlitian, kerabsahan data, surmberr data, terknik perngurmpurlan data dan analisis 

data yang digurnakan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini, menjelaskan analisi penelitian, rumusan masalah dan  

mermaparkan serta mernderskripsikan data terrkait objerk pernerlitian yang dilakurkan, 

permbahasan pada bab ini dimaksurdkan serbagai jawaban terrhadap perrmasalahan 

yang terlah dirurmu rskan dalam perndahurluran. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab terrakhir ini yaitur mernyimpurlkan hasil pernerlitian serrta saran 

pernurlisan atas pernerlitian yang akan dilakurkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Upaya Guru 

1. Pengertian Guru 

Ahmad D. Marimba mernjerlaskan bahwa gurrur adalah perndidik yang 

mermpurnyai hak dan kerwajiban yang berrkernaan derngan perndidikan 

siswanya.
16

 Sercara tradisional gurrur adalah serorang yang berrdiri di derpan kerlas 

urnturk mernyalurrkan suratur ilmur perngertahurn kerpada siswa-siswinya.
17

 

Dijerlaskan dalam Urndang-Urndang Rerpu rblik Indonersia No 14 tahurn 2005 

mernjerlaskan bahwa turgas dari gurrur perndidik yang profersional, merngarahkan, 

merngajarkan, merlatih, mermbimbing, mernilai dan merngervalurasi siswa pada 

jernjang perndidikan dini, serkolah dasar, jernjang mernerngah perrtama, dan 

jernjang mernerngah atas, sampai serterru rsnya pada jalurr perndidikan yang 

formal.
18

 

Berrdasarkan pernjerlasan di atas bahwa gurrur adalah serorang perndidik 

yang mermpurnyai tanggurng jawab merngernai perndidikan siswa yang turgasnya 

burkurn hanya merngajar namurn jurga berrturgas serbagai perlatih, pernilai, perngarah 

dan perngervalu rasi siswa pada jernjang ursia dini, jerjang dasar, dan serterrursnya 

sampai pada perndidikan formal. 

                                                           
16

 Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Guru, (Kulon Gresik: Carenedia 

Communication. 2018), h. 35. 

17
 Hendri Lempe Tasaik, dkk, Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar. 

Vol. 14. No. 1, 2018, h. 47. 

18
 Nur Illahi, Peran Guru Profesional Dalam Peningkatan Prestasi Siswa dan Mutu 

Pendidikan di Era Milenial. Jurnal Asy-Syukriyyah, Vol. 21, No. 1, 2011, h. 3-4. 
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Olerh karerna itur perran gurrur sangat pernting, serperrti halnya dalam kerlas 

serorang gurrur yang dapat merngurbah sikap siswa mernjadi lerbih baik, lerbih 

terrarah dan bisa merningkatkan suratur prerstasi siswanya. Di tangan gurrur suratur 

sikap ataur kerpribadian siswa dapat diurbah, prerstasi siswa dapat merningkat. 

Jadi sangat diburturhkan gurrur yang berrkomperternsi, yang baik akhlaknya, 

mermpurnyai kerterrampilan yang tinggi, bisa merngayomi, mermberri contoh 

terladan bagi siswa, berrtanggurng jawab, serrta berrperngertahuran yang luras. 

2. Pengertian Upaya Guru 

Dalam Kamurs Bersar Bahasa Indonersia urpaya adalah ursaha, ikhtiar 

(urnturk merncapai suratur turjuran, mermercahkan perrsoalana, merncari jalan kerlurar, 

dsb).
19

 Perterr Salim dan Yerni Salim merngermurkakan bahwa urpaya adalah 

“bagian yang dimainkan olerh gurrur ataur bagian dari turgas urtama yang harurs 

dilaksanakan.”
20

 Derpartermern Perndidikan Nasional merngermurkakan bahwa 

urpaya adalah suratur ursaha ataur kerrja kerras, ikhtiar urnturk merncapai turjuran, 

ursaha dalam merncari jalan kerlurar, serrta kerrja kerras dalam mermercahkan suratur 

masalah. Mernurrurt Eruris Rosidah yang berrperndapat bahwasannya urpaya 

merrurpakan ursaha merndidik dan jurga mernginovasi cita-cita berlajar.
21

  

Berrdasarkan perngerrtian di atas dapat disimpurlkan bahwa urpaya adalah 

bagian dari perranan yang harurs dilakurkan olerh serserorang urnturk merncapai 

                                                           
19

 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media, 1999), h. 

568. 

20
 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English 

Press, 2005), h. 1187. 

21
 Euis Rosyidah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak 

Siswa di TPQ Al-Azam Pekan Baru, Jurnal Kependidikan., Vol. 9. No. 2, 2019, h. 185.  
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turjuran terrterntu r ataur serbagai ursaha, kerrja kerras, dalam merncari jalan kerlurar atas 

masalah yang dihadapi olerh gurrur. 

Maka dari itur, urpaya gurrur dalam prosers berlajar merngajar sangat 

pernting, karerna gurrur merrurpakan kerpala yang mermberrikan arahan, yang 

merngkoordinator permberlajaran, dan mermainkan perranan yang berrmakna bagi 

siswa dalam perngermbangan interlerkturalnya.
22

 Prosers berlajar merngajar surlit 

terrlaksana jika tidak adanya gurrur, terrtama perndidikan formal, gurru r 

mermpurnyai perndidikan yang sangat erferktif dalam merncapai suratur turjuran 

perndidikan yang ingin dicapai. 

 

B. Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak berrasal dari kata khalaqa ataur khurlurqurn, yang mermiliki 

arti tabi'at, perrangai, ataur suratur adat ataur kerbiasaan yang dilakurkan serhari-

hari. Maka dari itur, akhlak sercara bahasa adalah sikap baik ataur burrurk 

terrganturng pada nilai yang dijadikannya dasar perdoman. Serdangkan akhlak 

mernurrurt istilah ialah sisterm nilai ataur ajaran Islam yang berrlandaskan Al-

Qurr’an dan Al-Hadits yang merngaturr sergala tata terrtibnya serrta sergala 

tindakan manu rsia di murka burmi ini.
23

 

                                                           
22

 Maulana Akbar Sanjani, Tugas dan Peran Guru dalam Peningkatan Belajar Mengajar, 

Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan. Vol. 6. No. 1, 2020, h. 41. 

23
 Fararida Harrin, Shofyan Rofi, Hairul Huda, Upaya Guru PAI Dalam Membentuk 

Akhlak Siswa Di SMP Negeri 3 Purwoharjo, Jurnal Pendidikan, Vol. 4. No. 2, 2020, h. 160. 



17 
 

 
 

Akhlak jurga dapat diartikan serbagai perrilakur yang tampak jerlas, baik 

itur merlaluri kata-kata ataurpurn merlaluri perrburatan yang dilakurkan karerna Allah. 

Mernurrurt Ibnur Miskawaih diderfinisikan akhlak adalah: 

عَالِهاَ مِنْ غَيِْْ فِكْرٍ وَرُوِيَّةٍ   حال للن َّفْسِ دَاعِيَةٌ لها إلى أف ْ
“Keraadaan jiwa serserorang yang merngharurskannya urnturk merlakurkan 

perrburatan tanpa merlaluri perrtimbangan pikiran terrlerbih dahu rlur.” 

 

Kerterrangan di atas mernurnjurkkan bahwa akhlak suratur amal perrburatan 

serserorang yang berrdasarkan ajaran Allah SWT dan Rasurlurllah SAW. yang 

ditonjolkan dari dalam diri serserorang mu rrni tanpa paksaan dari siapapurn. 

Dari itur akhlak adalah aqidah dan pohonya adalah Syari’at. Akhlak 

ibarat burah, sermerntara pohonnya binasa apabila akarnya rursak, maka dari itur 

akar dan burah dari serbatang pohon harurs diperlihara, dirawat dan dijaga 

derngan baik. 

2. Ruang Lingkup Akhlak 

a. Akhlak Terhadap Allah SWT. 

Akhlak yang baik kerpada Allah adalah derngan berrsikap dan 

berrurcap yang baik terrhadap Allah baik merlaluri ibadah serperrti shalat, 

purasa, atau rpurn perrilakur yang merncerrminkan komurnikasi derngan Allah di 

lurar ibadah terrserburt. Berrikurt berberrapa ibadah kerpada Allah SWT: 

1) Berrsyurkurr kerpada Allah, serlalur sadar bahwa sergala kernikmatan 

yang Allah berrikan adalah permberrian Allah SWT. Serbagai suratu r 

rahmat dan karurnia bagi hambanya. Berrsyurkurr derngan hati derngan 

merngurcap kalimat purjian kerpada Allah SWT, dan berrsyurkurr 
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derngan perrburatan yaitur derngan cara berramal salerh kerpada sersama 

manursia.
24

 

2) Mernsurcikan Allah dan sernantiasa mermurjinya, derngan banyak 

merngurcapkan purjian-purjian yang diturnjurkkan kerpada Allah SWT 

serperrti tahmid, tasbih, tahlil, dan lain serbagainya. 

3) Tidak mernserkurturkan Allah ataur tidak berrburat mursyrik kerpada 

Allah SWT, bernar-bernar meryakini bahwa Allah SWT itur Ersa tidak 

ada serkurtur bagi-Nya. 

4) Kertika terrtimpa mursibah atau r terrjadi sersuratur hal yang mernimpa 

diri kita harurs serlalur berrtawakal kerpada Allah, karerna 

sersurnggurhnya hanya kerpada Allah kita merminta perrtolongan, 

serbagaimana Di dalam Al-Qurr’an surrat Al-Baqarah ayat 155-156,
25

 

berrburnyi: 

لُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الَْْوْفِ وَالْْوُْعِ وَنَ قْصٍ مِّنَ الََّْمْوَالِ وَالَّْنَْ فُسِ  وَلنََ ب ْ
 قاَلُوْٓا اِنََّّ 

ِۗ
بَةٌ هُمْ مُّصِي ْ رِ الصِّٰبِيِْنَ . الََّذِيْنَ اِذَآ اَصَابَ ت ْ وَالثَّمَرٰتِِۗ وَبَشِّ

ٓ الِيَْهِ رٰجِعُوْنَِۗ   لِلِِِّٰ وَاِنََّّ
Artinya: Dan kami pasti akan merngurji kamur derngan serdikit 

kertakurtan, kerlaparan, kerkurrangan harta, jiwa, dan burah-

burahan. Dan sampaikanlah kabar germbira kerpada 

orang-orang yang sabar, (yaitur) orang-orang yang 

apabila ditimpa mursibah, merrerka berrkata: 

Sersurnggurhnya kami milik Allah dan kerpada-Nya kami 

kermbali. (Qs. Al-Baqarah [2]: 155-156). 
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 Akilah Mahmud, Akhlak Terhadap Allah dan Rasulullah SAW Saw SAW. Vol. 11, No. 

2, 2017, h. 63. 
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5) Mernjalankan sergala perrintah Allah SWT, dan mernjau rhi sergala 

larangan, hablurmminallah maksurdnya adalah hurburngan 

perribadatan manursia derngan Sang Perncipta Allah SWT, contohnya 

merlaksanakan perrintah Allah serperrti purasa, mernurnaikan zakat, 

merlaksanakan shalat, naik Haji ker Baiturllah, dsb.
26

 

b. Akhlak Terhadap Rasulullah SAW 

Rasurlurllah adalah serorang yang paling murlia akhlaknya, serorang 

yang sangat sangat derrmawan, yang sangat sabar, dan serlalur mernghindar 

dari perrburatan-perrburatan dosa, orang yang sangat tawadhur’, maka dari itur 

surdah serpantasnya kita terladani sermu ra akhlak berliaur. Berrakhlak kerpada 

Rasurlurlurllah adalah suratur perrburatan yang harurs dilakurkan oerh manursia 

kerpada baginda Rasurlurllah SAW serbagai rasa terrimakasih karerna berliau r 

yang berrjurang mermbawa urmat manursia ker jalan yang bernar. Cara 

berrakhlak kerpada Rasurlurllah SAW: 

1) Cinta kerpada Rasurl serrta mermurliakannya, derngan cara mernaati 

sergala perrintah Rasurlurllah SAW dan  jurga mernjaurhi larangannya 

dijerlaskan dalam Al-Qurr’an Su rrat At-Taurbah ayat 24: 

لٌ  جُكُمْ وَعَشِيْتَُكُمْ وَأمَْوَٰ نُكُمْ وَأزَْوَٰ قُلْ إِن كَانَ ءَابََٓؤكُُمْ وَأبَْ نَآؤكُُمْ وَإِخْوَٰ
كِنُ تَ رْضَوْنَ هَآ أَحَبَّ إلِيَْكُم مِّنَ ٱلِلَِّ  رَةٌ تََْشَوْنَ كَسَادَهَا وَمَسَٰ تُمُوهَا وَتَِٰ تَ رَف ْ ٱق ْ

ُ لََّ يَ هْدِى وَرَسُولهِِۦ وَجِهَادٍ فِِ سَبِيلِهِۦ ف َ  ُ بِِمَْرهِِۦ ِۗ وَٱلِلَّ ٰ يََتِْىَ ٱلِلَّ تَ رَبَّصُوا۟ حَتََّّ
سِقِيَ   ٱلْقَوْمَ ٱلْفَٰ
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Artinya: Katakanlah, jika bapak-bapakmur, anak-anakmur, saurdara-

saurdaramur, istri-istrimur, kerlurara-kerlurargamu r, harta 

kerkayaan yang kamur ursahakan, perrdagangan yang kamur 

khawatirkan kerrurgiannya, dan rurmahrurmah termpat 

tinggal yang kammur surkai, lerbih kamur cintai daripada 

Allah dan Rasurl-Nya serrta berrjihad di jalan-Nya, maka 

turnggurlah sampai Allah mermberrikan kerpurtursan-Nya. Dan 

Allah tidak mermberrikan perturnjurk kerpada orang-orag 

fasik. (Qs. At-Taurbah [9]: 24). 

 

2) Merngurcapkan shalawat berserrta salam kerpadanya serbagaimana 

diserburtkan di dalam Qurr’an Su rrat Al-Ahzab ayat 56: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا  كَتَه يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِِِِّۗ يٰٰٓ ىِٕ
ٰۤ

اِنَّ الِلَِّٰ وَمَلٰ
 تَسْلِيْمًا

Artinya: Sersurnggurhnya Allah dan para Malaikat-Nya berrshalawat 

urnturk Nabi. Wahai orang-orang yang berriman! 

Berrshalawatlah urnturk Nabi dan urcapkanlah salam derngan 

pernurh pernghormatan kerpadanya. (Qs. Al-Ahzab[33]: 56). 

 

3) Mernerladani sergala akhlak Rasurlurllah SAW serbagaimana 

diserburtkan di dalam Qurr’an Su rrat Al-Ahzab ayat 21: 

 وَالْيَ وْمَ  الِلَِّٰ  يَ رْجُوا كَانَ  لِِّمَنْ  حَسَنَةٌ  اسُْوَةٌ  الِلِِّٰ  رَسُوْلِ  فِْ  لَكُمْ  كَانَ  لَقَدْ 
راًِۗ  الِلَِّٰ  وَذكََرَ  الَّْٰخِرَ  كَثِي ْ  

Artinya: Surnggurh, terlah ada pada (diri) Rasurlurllah itur surri 

taurladan yang baik bagimur (yaitur) bagi orang yang 

merngharap (rahmat) Allah dan (kerternangan) hari 

Kiamat dan yang banyak merngingat Allah. (Qs. Al-

Ahzab[33]: 21).
27

 

 

c. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Islam merngajarkan urnturk hifdhur nafsi mernjaga diri baik jasmani 

maurpurn rohani. Berrakhlak urnturk diri serndiri merlipurti: 
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Akhlak, 2015), h. 60. 
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1) Serlalur tawadhur’ dan tidak sombong atas sergala perncapaian yang 

Allah anurgerrahkan; 

2) Mermerlihara kersurcian diri, derngan cara mernurturp au rrat, dan 

mernjaurhi diri dari perrburatan maksiat yang di murrkai olerh Allah 

SWT; dan 

3) Mernjaga lisan dari perrkataan-perrkataan yang tidak baik, derngan 

cara merngurbahnya derngan banyak berrdzikir dan lain serbagainya.
28

 

d. Akhlak Terhadap Keluarga 

Akhlak terrhadap kerlurarga yaitur merncakurp akhlak kerpada ayah, 

ibur, dan serlurrurh anggota kerlurarga lainnya. Surdah serpaturtnya berrsikap baik 

terrhadap anggota kerlurarga terrurtama pada ayah dan ibur. Berriku rt akhlak 

terrhadap orang tura: 

1) Merncintai merrerka merlerbihi kerrabat lainnya; 

2) Lermah lermburt dalam perrkataan dan perrburatan; 

3) Merrerndahkan diri dihadapannya; 

4) Berrdo’a urnturk merrerka jurga merminta do’a dari merrerka; 

5) Berrburat baik kerpada merrerka di serpanjang hidurp merrerka; 

6) Tidak mermbantah perrkataan orang tura; dan 

7) Mernghormati abang ataur kakak yang lerbih tura dan mernyayangi 

adik yang lerbih kercil. 
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e. Akhlak Terhadap Masyarakat 

Akhlak terrhadap masyarakat antara lain adalah serbagai berrikurt: 

1) Mermurliakan tamur; 

2) Mernghormati nilai dan norma yang ditertapkan olerh masyarakat; 

3) Saling mernolong dalam merlalu rkan kerbaikan-kerbaikan; 

4) Mernganjurrkan anggota masyarakat berrburat baik; 

5) Mermberri makan fakir miskin; 

6) Mu rsyawarah dalam sergala urru rsan kerperntingan Berrsama; dan 

7) Mernurnaikan amanah yang terlah diamanahkan kerpada kita.
29

 

f. Akhlak Tehadap Orang yang Lebih Tua 

Kermajuran suratur gernerrasi adalah dikarernakan perncapaian 

kermajuran-kermajuran yang dicapai olerh gernerrasi serberlurmnya, di mana 

dalam Islam mernghormati serserorang yang lerbih tura adalah suratur 

kerharursan dan merrurpakan kerwajiban di mana Allah mermberrikan pahala 

kerbaikan terrhadap orang-orang yang mernghormati yang lerbih tura. 

g. Akhlak Terhadap Teman Sebaya 

Di kerhidurpan ini perrlur adanya perrgaurlan dan saling berkerrja sama. 

Perrtermanan dapat mernambah wawasan merngernai sersuratur yang berlurm 

perrnah dikertahuri, dialami, dilihat, dan diderngar. Urnturk mernjaga hurburngan 

yang baik dalam perrgaurlan terrserburt maka sangat diburturhkan akhlak yang 

baik, serperrti halnya saling mernghargai, tidak merrerndahkan orang lain, 
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tidak mernganggap orang lain bodoh, permalas, perngercurt dan lain 

serbagainya. 

h. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Lingkurngan adalah serburah erkosisterm yang terrdiri dari manursia, 

herwan, turmburhan dan alam serkitar yang saling berrhurburngan satur sama 

lain. Dasar murncurlnya akhlak terrhadap lingkurngan berrsurmberr dari furngsi 

manursia serbagai khalifah. Allah SWT mermberrikan kermampuran kerpada 

manursia u rnturk merngerlola burmi derngan mermbawa rahmat dan cinta kasih 

terrhadap alam dan serisinya. Manursia serbagai khalifah diturnturt urnturk 

mampur mernjaga, merlindurngi, dan merlerstarikan alam. Adanya kerwajiban 

manursia u rnturk berrakhlak kerpada alam serkitarnya. Berrdasarkan hal-hal 

serbagai berrikurt: 

1) Bahwa manursia hidurp dan mati berrada di alam, yaitur burmi; 

2) Bahwa alam merrurpakan salah satur pokok yang dibahas di dalam 

Al-Qurr'an; 

3) Allah mermerrintahkan kerpada manursia urnturk mernjaga alam; 

4) Allah mermerrintahkan kerpada manursia urnturk merngambil manfaat 

dari alam; dan 

5) Manursia berrkerwajiban merwurjurkan kermakmurran dan kerbahagiaan 

dimurka burmi.
 30

 

Serbagaimana firman Allah yang mermbahas akhlak terrhadap 

lingkurngan terrcanturm dalam surrah Al A'raf ayat 56 yang berrburnyi: 
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وَلََّ تُ فْسِدُوْا فِِ الََّْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًاِۗ اِنَّ رَحَْْتَ 
 الِلِِّٰ قَريِْبٌ مِّ نَ الْمُحْسِنِيَْ 

Artinya: Dan janganlah kamur berrburat kerrursakan di burmi serterlah 

(diciptakan) derngan baik Berrdo’alah kerpada-Nya derngan rasa 

takurt dan pernurh harap. Sersu rnggurhnya rahmat Allah sangat derkat 

kerpada orang yang berrburat kerbaikan.(Qs. Al-A’raf [7]: 56). 

i. Akhlak Terhadap Guru 

Pendidkan akhlak bagi murid terhadap guru sangat penting karena 

mencerminkan rasa horat, disiplin, dan etika siswa terhadap sosok yang 

memberikan ilm dan panduan dalam pendidikan. Keberadaan akhlak yang 

baik membentuk hubunga antara siswa dan guru, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Akhlak siswa terhadap guru memiliki urgensi yang tinggi karena 

mencerminkan etika, rasa hormat, dan kedisiplinan yang mendasar dalam 

pendidikan. Hal ini membangun hubungan yang baik antara siswa dan 

guru, yang dapat meningkatkan proses pembelajaran. Adapun hal-hal yang 

mencermikan akhlak baik tehadap guru sebagai berikut: 

1) Mendengarkan dengan penuh perhatian saat guru berbicara; 

2) Mengormati waktu dan jadwal pelajaran; 

3) Menunjukkan perilaku sopan di kelas dan lingkungan sekolah; 

4) Bertanya dengan sopan dan hormat kepada guru; 

5) Menghormati keputusan dan otoritas guru; 

6) Melakukan tugas dengan sungguh-sungguh dan memperlihatkan 

dedikasi pada pembelajaran; dan 
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7) Bersikap sopan dan megucapkan terimakasih  kepada guru atas 

bimbingan dan pengajaran mereka.
31

 

3. Macam-Macam Akhlak 

a. Akhlak Terrpurji (akhlak mahmurdah)  

Akhlak terrpurji yaitur akhlak mernurrurt ajaran Allah yang pastinya 

akan mermbawa perngarurh positif. Akhlak terrpurji mernjadi  surmberr 

kerkuratan yang mernjadikan sertiap orang berrperrilakur sersurai norma di 

masyarakat dan tidak merlanggar hurku rm Allah SWT.
32

 

Ali bin Abi Thaliib perrnah merngatakan akhlak yang baik adalah 

hakikat dari akhlak baik dan murlia yaitur mernjaurhi larangan Allah SWT.
33

 

Contohnya berrsikap sabar, jurjurr, berrtanggurng jawab, sopan, santurn, adil, 

saling tolong mernolong, hurznurdzan derngan sersama dan lain serbagainya. 

b. Akhlak Terrcerla (akhlak mazmurmah)  

Akhlak Terrcerla merrurpakan akhlak yang dilarng olerh Allah, berrasal 

dari hawa nafsur yang berrberda dalam rurang lingkurp Syaitan yang 

mermbawa perngarurh nergativer dan perrilakur serserorang yang merlahirkan 

sikap perrterntangan terrhadap sertiap keradaan. Derngan sikap dermikian, 

serserorang mernjadi terrturturp hatinya, dan mernjadikan hidurpnya  gerrsang. 

Contoh akhlak terrcerla serperrti, sombong ataur takaburr, marah, derngki, 
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malas, berrburrurk sangka ataur su r’urdzon, mernggurnjing, dan lain 

serbagainya.
34

 

4. Tujuan Pembinaan Akhlak 

Turjuran perndidikan Akhlak tidak bisa dipisahkan dari turjuran 

perndidikan Islam. Perndidikan Islam burkan hanya merngacur pada kercerrdasan 

akal, tertapi pada sikap dan perrilakur yang baik terrhadap orang lain. Turjuran 

urtama permbinaan akhlak adalah merningkatkan murtur pernyerlernggaraan dan 

hasil perndidikan di serkolah merlaluri permbernturkan karakterr siswa sercara 

terrpadur, urturh dan serimbang, sersurai standar komperternsi lurlursan. Sercara khursurs 

turjuran permbinaan akhlak serbagai berrikurt: 

a. Merngermbangkan kerbiasaan dan perrilakur siswa yang terrpurji dan 

serjalan derngan nilai-nilai urniverrsal dan tradisi burdaya bangsa rerligiurs; 

b. Merngermbangkan poternsi siswa serbagai manursia dan warga nergara 

yang mermiliki nilai-nilai karakterr bangsa; 

c. Merngermbangkan kermampuran siswa mernjadi manursia yang kreratif, 

mandiri, dan berrwawasan kerbangsaan; 

d. Merngermbangkan lingkurngan kerhidurpan serkolah serbagai lingkurngan 

berlajar yang aman, jurjurr, dan kreratif; dan 

e. Mernanamkan jiwa kerpermimpinan dan tanggurng jawab siswa serbagai 

gernerrasi pernerrurs bangsa.
35
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Ali Abdurl Halim serbagaimana dikurtip Dahlan R. bahwa ada turjurh dari 

perndidikan akhlak dan sermuranya lerbih mermfokurskan kerpada pernanaman dan 

perlaksanaan nilai akhlak kerpada siswa, yaitur: (1) Mernjadi manursia salerh yang 

mernjalankan roda kerhiduran sersurai derngan ajaran Islam, merlaksanakan apa 

yang diperrintahkan dan mernjaurhi apa yang dilarang, (2) Mernjadi manursia 

berriman yang serlalur berrmal salerh, tidak ada satur purn yang mernyamai amal 

salerh dalam akhlak murlai, (3) Mernjadi manursia yang mampur berrinterraksi 

sercara baik derngan sersama, baik derngan sersama murslim maurpurn nonmurslim, 

(4) Mernjadi manursia yang mampur merngajak orang lain pada jalan Allah 

SWT, (5) Mernjadi manursia yang merrasa mernjadi bagian dari serlurru rh urmmat 

Islam yang berrasal dari berrbagai daerrah, surkur, bangsa, dan bahasa, (6) 

Mernjadi manursia yang bangga derngan perrsaurdaraan sersama mu rslim dan 

serlalur mermberrikan hak-hak perrsaurdaraan terrserburt, (7) Mernjadi manu rsia yang 

bangga derngan loyalitasnya kerpada agama Islam dan berrursaha serku rat ternaga 

dermi tergaknya panji-panji Islam di murka burmi.
36

 

 

C. Aqidah 

Secara bahasa (etimologi), aqidah diambil dari kata al-aqdu yang berarti 

asy-syaddu (pengikatan), ar-babtu (ikatan), al-itsaaqu (mengikat), ats-tsubut 

(penetapan), al-ihkam (penguatan).
37
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Aqidah juga bermakna ilmu yang mengajarkan manusia mengenai 

kepercayaan yang pasti, wajib dimiliki oleh setiap orang di dunia. Al-Qur'an 

mengajarkan aqidah tauhid kepada kita yaitu menanamkan keyakinan terhadap 

Allah SWT yang satu, yang tidak pernah tidur dan tidak beranak pinak. Percaya 

kepada Allah SWT adalah salah satu butir rukun iman yang pertama. Orang yang 

tidak percaya terhadap rukun iman disebut sebagai orang orang kafir.
38

 

Secara istilah (terminologi) yang umum, aqidah adalah iman yang teguh 

dan pasti yang tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya. Ada 

definisi lain yaitu, aqidah adalah perkara yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa 

menjadi tentram karenanya, sehingga menjadi suatu kenyataan yang teguh dan 

kokoh yang tidak tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan. Dengan kata lain, 

keimanan yang pasti tidak terkandung suatu keraguan apapun pada orang yang 

meyakininya dan harus sesuai dengan kenyataanya.
39

 

D. Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa 

Dalam pernerlitian ini yang dimaksurd derngan urpaya gurrur ialah aktifitas 

yang dilakurkan gu rrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa merlaluri berrbagai 

prosers dan cara. Urnturk mermbernturk akhlak, gurrur bisa mernggurnakan berrbaik 

perngintergrasian, diantaranya adalah: perngintergrasian merlaluri kergiatan yang 

diprogramkan serrta perlaksanaan pernanaman karakterr ataur akhlak dalam 

permberlajaran. Permbinaan akhlak dapat dilakurkan dalam prosers permberlajaran 

maurpurn dilurar prosers permberlajaran.  
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Orang yang mermiliki aqidah ataur kerimanan yang baik pasti akan mermiliki 

akhlak yang baik purla, yang dapat terrlihat pada tingkah lakurnya. Serhurburng 

derngan urpaya mermbina akhlak siswa ini, ada berberrapa ursaha yang dapat 

dilakurkan olerh gu rrur, kerpala serkolah, maurpu rn staff serkolah lainnya di MAN 3 

Kota Banda Acerh, yaitur: 

1. Permbiasaan terrhadap sergala yang baik urnturk dilakurkan; 

2. Mernergakkan kerdisiplinan, yang serbernarnya merrurpakan bagian dari 

perm rbiasaan terrhadap siswa; 

3. Mermberrikan contoh ataur terladan; 

4. Mermberrikan motivasi ataur dorongan; 

5. Mermberrikan hadiah ataur aprersiasi terrhadap ker berrhasilan yang dilakurkan 

siswa; 

6. Mernciptakan surasana yang berrperngarurh posistif di lingkurngan serkolah 

yakni berrkaitan derngan pernurmburhan akhlak dan kerimanan siswa; dan 

7. Mermberri perringatan ataur mernghurkurm dalam rangka merningkatkan 

kerdisiplinan.
40

 

Adapurn u rpaya gurrur Aqidah Akhlak khursursnya, agar siswa mermpurnyai 

akhlak yang sersurai derngan ajaran agama Islam, maka diburturhkan berrbagai cara 

ataur mertoder dalam permbinaannya, diantaranya yaitur : 

a. Kerterladanan (Urswah). Kerterladanan adalah perrilakur dan sikap gurrur dan 

ternaga kerperndidikan yang lain dalam mermberrikan contoh atau r terladan 
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yang baik terrhadap tindakan-tindakannya serhingga diharapkan mernjadi 

panurtan bagi siswa urnturk merncontohkannya. Olerh karerna itur, kerterladanan 

dalam perndidikan khursurnya perndidikan Akhlak merrurpakan mertoder yang 

paling berrperngarurh dalam mermperrsiapkan dan mermbernturk asperk spiritural, 

moral, dan ertos sosial anak. Mertoder kerterladanan ini merrurakan salah satur 

terknik perndidikan yang paling erferktif dan surksers. Jika gurrur ingin agar 

siswanya berrsikap dan berrperrilakur sersurai derngan akhlak berrdasarkan 

turnturtang agama Islam, maka gurrur adalah orang yang urtama serterlah perran 

orang tura urnturk mermberrikan contoh berrsikap dan berrperrilakur sersurai 

derngan aqidah dan akhlak. Perndermonstrasian berrbagai contoh terladan 

merrurpakan langkah awal permbiasan.
41

 

b. Permbiasaan dan paksaan (Ta’widiah). Permbisaan merrurpakan suratur 

keradaan di mana siswa merngaplikasikan perrilakur-perrilakur yang berlurm 

perrnah ataur jarang dilakurkan mernjadi serring dilakurkan hingga akhirnya 

mernjadi serburah kerbiasaan  yang itur sermura sersurai derngan arahan 

perndidik.
42

 Serdangkan paksaan merru rpakan cara permbinaan akhlak agar 

maur merlakurkan perrburatan baik derngan mernyerdiakan sanksi terrternturk jika 

siswa terrserburt merlanggar ataurran yang terlah ditertapkan. Dura mertoder ini 

biasanya berrjalan berriringan. Mertoder paksaan dilakurkan kertika siswa 

berlurm terrbiasa derngan aturran ataur lain serbagainya. Mertoder permbiasaan 

dan paksaan ini mernurrurt Murlyasa merngatakan bahwa dalam perndidikan, 
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agar siswa itur mermpurnya akhlak yang baik, maka derngan mermberri contoh 

saja tidak curkurp. Mermberri contoh itu r mermang jalan yang terrbaik dalam 

merndidik siswa, tertapi jika tidak dibiasakan, tidak di serrur, dan tidak dia 

ajak, maka merrerka akan tidak akan terrpanggil urnturk merlaksanakannya, 

dalam hal terrterntur bahkan murgkin merrerka perrlur dipaksa dan dibiasakan, 

derngan itu r merrerka pasti akan berrangsurr-angsurr maur merlaksanakannya 

derngan surka rerla.
43

 Ini dari permbiasaan adalah perngurlangan. Kertika siswa 

berlurm terrbiasa maka perrlur dipaksa agar terbiasa. Perndidik herndaknya tidak 

bosan urntu rk mermbiasakan siswa agar serlalur merlakurkan perrburatan yang 

baik. Kertika mernermurkan siswa yang ernggan berrperrilakur baik tapi 

mermaksa agar merlakurkan perrburatan baik karerna aturran serhingga 

perrburatan yang terlah dilakurkan berrurlang-uralang itur akan merlerkat mernjadi 

kerpribadian siswa terrserburt. 

c. Nasihat (Maur’izah). Nasihat adalah permberrian pernjerlasan merngernai 

kerbernaran dan kerperntingan sersuratur derngan turjuran orang diberri nasihat 

akan mernjaurhi maksiat.
44

 Nasihat biasanya dilakurkan kertika gurrur 

merngertahu ri siswa yang kurrang baik tingkah lakurnya. Derngan mernasihati 

diharapkan siswa dapat merlakurkan perrilakur terrpurjur di kermurdian hari. 

Dalam perlaksanaannya gurrur mernergurr siswa kertika merlihat perrilakur siswa 

yang kurrang terrpurji. Tergurran terrserbu rt mernjadi bagian dari nasihat jurga. 

Karerna berrkaitan derngan perlaksanaan perndidikan akhlak pada siswa, maka 
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nasihat yang tidak mernyakitkan herndaknya serlalur di perrderngarkan di 

terlanga merrerka. Serhingga apa yang diderngarkan terrserburt masurk ker dalam 

hati yang kermurdian terrgerrak urnturk merngamalkannya. Gurrur herndaknya 

mermperrlihatkan cara-cara mernyamaikan dan mermberri nasihat yang 

harursnya disersuraikan derngan siturasi ataur kondisi. Gurrur herndaknya serlalur 

sabar dalam mermberri nasihat dan mernyampaikan tergurran jangan sampai 

gurrur merrasa bosan dan purturs asa. 

 

E. Kendala Guru Dalam Membentuk atau Membina Akhlak Siswa 

Terrdapat dura faktor kerndala dalam hal mermbernturk ataur mermbina akhlak 

siswa, yaitur merlipurti: 

1. Faktor Internal 

a. Pendidik atau Guru 

Gu rrur burkan hanya berrturgas dalam mernyampaikan materri 

permberlajaran di derpan kerlas, namu rn gurrur mermiliki turgas dalam hal 

mermbina, dan mermbimbing siswa dalam berrakhlak, serbagaimana yang 

diharapkan. Namurn ternturnya terrdapat kerndala gurrur dalam mermbernturk 

akhlak, salah satur kerndalanya adalah sisterm rerkrurtmern serorang gurrur yang 

kurrang serlerktif serhingga terrkadang berlurm terrjaminnya serorang gurrur yang 

yang berrkuralitas di bidang sturdinya, dan mermiliki motivasi yang tinggi 

urnturk mernjadi gurrur, serhingga kurrangnya kersadaran gurru r dalam 

mermbimbing siswa dalam berrakhlak terrhadap sersama, terrkadang terrlalur 

fokurs dalam materri permberlajaran tanpa mermbina siswa dalam 

merngaplikasikan di kerhidurpannya. 
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b. Siswa 

Siswa ataur biasa diserburt siswa adalah orang-orang yang masih 

mermburturhkan perngajaran, permbinaan, dan bimbingan yang mernerrima 

perngarurh dari serkerlompok orang yang merlaksanakan kergiatan perndidikan. 

Siswa sangat perrlur dibimbing dan diperrsiapkan urntu rk dapat 

mernye rimbangkan dirinya derngan perrkermbangan zaman, perningkatan daya 

saing yang sermakin hari sermakin merningkat di suratur bangsa maka perrlur 

perrhatian khursurs dalam mermanfaatkan ilmur perngertahuran dan terknologi 

agar merlahirkan siswa yang berrkuralitas dan berrakhlak. 

2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan Keluarga 

Kerlurarga adalah lingkurngan yang paling derkat derngan anak, 

serberlurm serorang anak di didik di serkolah formal lingkurngan perrtama yang 

mermperngarurhinya yaitur kerlurarga, orang tura mernjadi perndidik perrtama 

bagi anak. Kerlurarga merrurpakan asperk yang sangat pernting dan sangat 

mermperngarurhi karakterr anak. Namurn terrdapat kerndala-kerndala yang 

dihadapi pastinya di mana orang tura banyak yang siburk merlakurkan 

aktivitas dilurar, serhingga anak kurrang dibimbing dalam hal agama baik itur 

sopan santurn, perngertahuran terntang agama dan lain serbagainya yang 

berrakibat banyak anak yang kurrang sopan terrhadap yang lerbih tura. Merlaluri 

kerdura orang tura anak merndapatkan Perndidikan dalam hal permbernturkan 

akhlak perrtama kali. 
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b. Lingkungan Sekolah 

Serkolah merrurpakan termpat formal yang diperrurnturkkan kerpada 

siswa yang mernurnturt ilmur. Serkolah mermiliki perranan pernting dalam 

mermberntu rk akhlak siswa, karerna serkolah merrurpakan lingkurngan terrderkat 

jurga bagi siswa. Serkolah burkan hanya sarana urnturk merngajarkan ilmur 

perngertahuran namurn serkolah mernjadi salah satur sarana dalam hal 

mermbimbing siswa mernjadi serserorang yang berrakhlak murlia.. Namurn 

pastinya ada kerndala-kerndala terrterntur yang terrjadi di serkolah, di mana 

masih ada siswa yang currang kertika merngerrjakan urjian, mernyonterk 

derngan kawan lainnya, yang artinya tidak mermiliki sikap jurjurr di bidang 

akadermiknya. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat akhir-akhir ini mernurnjurkan kermerrosotan moral yang 

sangat drastis. Olerh karerna itur masyarakat terrmasurk komponern pernting 

dalam hal mermbernturk akhlak siswa, karerna akhlak siswa terrbernturk jurga 

dari lingku rngan masyarakat. Serkarang banyak kita saksikan kermerrosotan 

moral yang terrjadi di masyarakat serperrti halnya tawurran, burllying, kasurs 

narkoba dan lain serbagainya, dari fernomerna-fernomerna terrserburt 

masyarakat dapat merngambil bagian pernting dalam mermberntu rk akhlak 

siswa. Serkerlompok orang ataur individur yang berragam di masyarakat akan 

mermperngarurhi turmburh kermbang akhlak yang ada pada diri siswa.
45
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pernerlitian terntang urpaya gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak 

siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh, pernderkatan yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini adalah pernderkatan kuralitatif. Pernerlitian 

kuralitatif adalah mertoder pernerlitian yang berrdasarkan pada filsafat 

postpositivismer, digurnakan urnturk mernerliti pada kondisi obyerk yang alamiah, 

di mana pernerliti adalah serbagai instrurmern kurnci, perngambilan samperl surmberr 

data yang dilakurkan sercara purrposiver, terknik pernjamin kerabsahan data derngan 

trianggurlasi (gaburngan), analisis data berrsifat indurktif/kuralitatif, dan hasil 

pernerlitian ku ralitatif lerbih mernerkankan makna dari pada gernerralisasi.
46

 

Mernurrurt Arikurnto, pernerlitian kuralitatif adalah pernerlitian dimaksurdkan urnturk 

merngurmpurl data informasi merngernai su ratur gerjala yang ada, mernurrurt apa 

adanya pada saat pernerlitian dilakurkan.
47

 

Perndapat lain mernyerburtkan bahwa pernerlitian kuralitatif adalah 

pernerlitian yang berrmaksurd urnturk mermahami fernomerna terntang apa yang 

dialami olerh su rbyerk pernerlitian misalnya perrilakur, perrserpsi, motivasi, tindakan. 

Sercara holistik dan derngan cara derskripsi dalam bernturk kata-kata dan bahasa, 
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dalam suratur konterks khursurs yang alamiah dan derngan mermanfaatkan berrbagai 

mertoder yang alamiah.
48

  

Berrdasarkan urraian di atas dapat disimpurlkan bahwa yang dimaksurd 

derngan pernderkatan pernerlitian kuralitatif adalah mertoder, terknik ataur proserdurr 

pernerlitian yang berrsifat derskriptif naratif, yakni data yang terrkurmpurl akan 

diolah dan diu rrai dalam bernturk kata-kata yang merncerrminkan siturasi alamiah 

berrdasarkan fakta di lapangan.  

 

B. Fokus Penelitian 

Karerna kerterrbatasan waktur, dana, rerferrernsi, dan ternaga, pernerliti 

mermbatasi dan mermfokurskan pernerlitian ini pada permbinaan akhlak siswa 

kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh. Kernakalan siswa yang dapat 

dilihat olerh pernerliti adalah bolos serkolah, berrkata yang tidak serpaturtnya urnturk 

diderngar, merrokok, dan merngerjerk sersama terman dan serbagainya. Maka dari 

itur, berrbagai bernturk kernalakan di atas, pernerliti ingin merngertahuri bagaimana 

urpaya gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di 

MAN 3 Kota Banda Acerh. 

 

C. Subjek Penelitian 

Pernerliti merlakurkan pernerlitian ini di kerlas XI IPS-1 MAN 3 Kota 

Banda Acerh, permilihan sertting ini didasarkan atas perrtimbangan yaitur pernerliti 

mernermurkan perrmasalahan yang berrkaitan derngan jurdurl yang diterliti.  
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Surbjerk pernerlitian adalah surbjerk yang di turjuran urnturk diterliti olerh 

pernerliti, yang merncakurp asperk-asperk yang berrkaitan derngan hurburngan antara 

urpaya gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa dalam pernerlitian ini 

surbjerk terrserbu rt adalah gurrur dan siswa-siswi. 

Popurlasi adalah suratur objerk pernerlitian yang mermiliki karakterristik 

berrberda yang diternturkan olerh pernerliti serbagai surmberr data pernerlitian, 

kermurdian akan dapat disimpurlkan dari data yang terlah dikurmpurlkan.
49

 

Serdangkan permilihan samperl dalam pernerlitian ini pernurlis 

mernggurnakan terknik Snowball sampling. Snowball sampling adalah terknik 

pernernturan sampler yang murla-murla jurmlahnya kercil, kermurdian mermbersar. 

Ibarat bola saljur yang mernggerlinding yang lama-lama mernjadi bersar.
50

 

Maksurdnya yaitur samperl yang digurnakan pada murlanya serdikit kermurdian 

berrtambah banyak sersurai derngan data yang diperrolerh Pernerliti. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrurmern perngurmpurlan data yang di maksurd dalam pernerlitian adalah 

surbjerk dari mana data dapat diperrolerh. Apabila pernerliti mernggurnakan 

kurersionerr atau r wawancara dalam perngu rmpurlan datanya. maka surmberr data 

diserburt rerspondern, yaitur orang yang merrerspon ataur mernjawab perrtanyaan-

perrtanyaaan pernerliti baik perrtanyaan terrturlis maurpurn lisan. Mernurru rt Ibrahim 

dan Nana Surdjana urnturk mernghasilkan suratur data yang akurrat ada berberrapa 

hal yang harurs diperrhatikan dalam mernyu rsurn instrurmern Pernerlitian, yaitur : 
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1. Masalah dan variaberl yang diterliti terrmasurk indikator harurs jerlas dan 

jurga spersifik, serhingga dapat derngan murdah mernertapkan jernis-jernis 

intrurmern yang diperrlurkan; 

2. Kerterrangan dalam instrurmern itur serbagai alat perngurmpurlan data baik 

dari kersahihan maurpurn objerktifitas; 

3. Surmberr data ataur informasi baik itur jurmlah maurpurn kerragamannnya 

harurs dikertahuri terrlerbih dahurlur, gurna serbagai bahan dasar dalam 

mernernturkan instrurmern pernerlitian; 

4. Jernis data dari pernggurnaan instru rmern  harurs jerlas, serhingga pernerliti 

dapat mermperrkirakan cara analisis data urnturk mermercahkan masalah 

pernerlitian; dan 

5. Murdah dan praktis, tertapi dapat mernghasilkan data yang diperrlurkan 

olerh pernerliti.
51

 

Surmberr data yang pernerliti gurnakan dalam pernerlitian ini dapat dibagi 

mernjadi dura macam yaitur: 

a. Data Primer 

Data primerr adalah serburah data yang langsurng didapatkan dari 

surmberr dan diberri kerpada perngurmpu rl data ataur pernerliti.
52

 Data primerr 

yang dimaksurd di sini adalah data dari hasil wawancara dan obserrvasi 

merngernai urpaya gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas 

XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh.  
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b. Data Sekunder 

Data serkurnderr adalah data yang dikurmpurlkan dari berrbagai surmberr 

sercara tidak langsurng, dalam artian serkurnderr berrasal dari tangan kerdura, 

kertiga, dan serterrursnya burkan pernerliti serndiri yang berrhadapan langsurng 

derngan yang diminta kerterrangan.
53

 Su rmberr data serkurnderr dalam pernerlitian 

ini adalah siswa, gurrur aqidah akhlak, gurrur Bimbingan Konserling, dsb. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Mertoder obserrvasi merrurpakan bernturk alat perngurmpurlan data yang 

dilakurkan derngan cara perngamatan fernomerna-fernomerna yang diterliti 

sercara serngaja, sistermatis merngernai fernomernal sosial derngan gerjala-gerjala 

psikis urntu rk dilakurkan perncatatan.
54

 Berrdasarkan derfinisi di atas dapat 

disimpurlkan bahwa obserrvasi adalah suratur kergiatan merngamati fernomerna-

fernomerna dan aktivitas-aktivitas lingkurnggan yang serdang berrlangsurngnya 

pernerlitian. 

Merlaluri mertoder obserrvasi maka pernurlis merngadakan perngamatan 

sercara langsurng ker MAN 3 Kota Banda Acerh. Obserrvasi yang pernerliti 

lakurkan adalah merngamati langsurng terrkait urpaya gurrur akidak akhlak 

dalam pernanggurlangan ataur permbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 

3 Kota Banda Acerh urnturk merngertahu ri kerndala-kerndala yang dialami olerh 

gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa di madrasah terrserburt. 
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Obserrvasi ini merrurpakan urpaya yang dilakurkan olerh pernerlitian kuralitatif 

urnturk merrerkam sergala perristiwa dan kergiatan yang terrjadi derngan 

mernggurnakan alat ataur tidak. 

Merlaluri Obserrvasi ini pernurlis berrharap dapat mermperrolerh 

gambaran merngernai (1) Bagaimana urpaya gurrur aqidah akhlak dalam 

mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh, (2) 

Apa saja faktor perndurkurng gurrur perndidikan aqidah akhlak dalam 

mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh, (3) 

Apa  kerndala gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas XI 

IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh. 

2. Wawancara 

Wawancara merrurpakan serburah perrcakapan antara dura orang atau r 

lerbih yang perrtanyaan diajurkan olerh pernerliti kerpada surbjerk ataur 

serkerlompok surbjerk pernerlitian urntu rk dijawab yang berrturjuran urnturk 

merngambil informasi terntang gerografis, historis, serrta hal-hal lain yang 

ada hurburngan derngan pernerlitian ini.
55

 Mernurrurt Molerong wawancara 

adalah adanya perrcakapan antar dura pihak pada konisi terrterntur, yaitur 

perwawancara diserburt interrvierwerr yang merngajurkan perrtanyaan dan 

terrwawancara diserburt interrvierwer yang mermberrikan jawaban atas 

perrtanyaan terrserburt.
56
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Berrdasarkan derfinisi di atas dapat disimpurlkan bahwa wawancara 

adalah prosers interraksi antara dura orang ataur lerbih yang berrturju ran urnturk 

merndapatkan informasi yang ingin diterliti dari perrtanyaan yang diajurkan 

olerh perwawancara. 

Serterlah merlakurkan wawancara, pernerliti harurs sergerra merncatat hasil 

wawancaranya agar tidak hilang. Pernerliti dapat mermburat serburah 

rangkurman sistermatis dari hasil wawancara serrta merncatat mana data yang 

dianggap pernting dan data lainnya yang perrlur disursurn serhingga 

mernghasilkan pola terrterntur.
57

 Ada berberrapa macam mertoder dalam 

wawancara, disini pernerliti mermilih mertoder wawancara terrstrurkturr 

serhingga perrtanyaan-perrtanyaan yang diajurkan olerh pernerliti lerbih terraturr 

urnturk merndapatkan berberrapa informasi. 

Dalam pernerlitian ini wawancara dilaksanakan derngan para siswa-

siswi, gurru r Bimbingan Konserling, dan gurrur aqidah akhlak di MAN 3 Kota 

Banda Acerh. Mertoder wawancara ini digurnakan urnturk merncari data 

merngernai urpaya gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas 

XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh serrta urnturk merngertahuri kerndala-

kerndala yang dialami olerh gurrur aqidah akhlak dalam permbinaan akhlak 

siswa di kerlas terrserburt. 

3. Dokumentasi 

Dokurmern merrurpakan catatan perristiwa yang surdah berrlalur, 

dokurmern bisa berrbernturk turlisan gambar ataur karya-karya monurmerntal 
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serserorang.
58

 Mertoder ini diperrgurnakan urnturk mermperrolerh data-data 

informasi pernurnjang dari data serberlu rmnya, serperrti terntang data jurmlah 

perngajar, jurmlah siswa-siswi, strurkturr organisasi dan sarana dan prasarana. 

Dokurmerntasi jurga diburturhkan urnturk mermperrkurat burkti dari hasil 

pernerlitian yang terlah dilakurkan. Serlain itur, dapat digurnakan urnturk 

merngercerk kermbali jika ada data yang berlurm terrcatat dalam wawancara 

maurpurn obserrvasi. Mertoder ini digurnakan jurga urnturk mermperrolerh data dan 

catatan yang berrkaitan derngan profil serkolah serrta dokurmern-dokurmern 

yang berrkaitan derngan siswa-siswi dan gurrur. 

a. Serjarah dan latar berlakang berrdirinya MAN 3 Kota Bnada Acerh; 

b. Visi dan misi MAN 3 Kota Banda Acerh; 

c. Keradaan gurrur-gurrur MAN 3 Kota Banda Acerh; 

d. Keradaaan siswa MAN 3 Kota Banda Acerh; 

e. Sarana dan prasarana MAN 3 Kota Banda Acerh, dan 

f. Foto saat merlakurkan kergiatan pernerlitian MAN 3 Kota Banda Acerh. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Mernurrurt Bogdam, yang diserbu rtkan olerh pernurlis Herngki Wijaya 

terrdapat dalam burkurnya “Analisis data adalah Suratur Prosers merncari dan 

mernyursurn sercara sistermatis data yang terlah didapat dari hasil catatan 

lapangan, wawancara, daan bahan-bahan perndurkurng lainnya, serhingga pernerliti 
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dapat derngan murdah mermahami termurannya dan dapat mermberritahu rkannnya 

kerpada orang lain.”
59

  

Serterlah data dari lapangan terrkurmpurl, maka langkah-langkah 

serlanjurtnya adalah mernganalisis data terrserburt derngan mernggurnakan terknik 

analisis data: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperrolerh dari lapangan jurmlahnya curkurp banyak urnturk 

itur, maka perrlur di catat sercara terliti rinci serlama pernerlitian di lapangan 

maka jurmlah data akan sermakin banyak, komplerks dan rurmit. Urnturk itur 

perrlur dilakurkan analisis data merlaluri rerdurksi data. Merrerdurksi data berrarti 

merrangkurm mermilih hal yang pokok, mermfokurskan pada hal yang pernting 

derngan dermikian data yang terlah direrdurksi akan mermberrikan gambaran 

lerbih jerlas, dan mermperrmurdah pernerliti merngurmpurlkan data serlanjurtnya.
60

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Serterlah data direrdurksi, maka langkah serlanjurtnya adalah 

merndisplaykan data jika dalam pernerlitian data kuralitatif pernyajian data 

dalam bernturk urraian singkat, yang paling serring terks berrsifat naratif, 

serhingga dapat mermperrmurdah permbaca dalam mermahaminya. 

3. Verifikasi  

Pernarikan kersimpurlan dan verrifikasi, kersimpurlan awal masih 

berrsifat sermerntara dan akan berrurbah bila tidak ditermurkan burkti-burkti yang 
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kurat yang merndurkurng dalam tahap perngurmpurlan data berrikurtnya, tertapi 

apabila kersimpurlan yang dikermurkakan pada tahap awal didurkurng olerh 

burkti-burkti yang valid dan konsistern saat pernerliti kermbali kerlapangan 

merngurmpu rlkan data maka kersimpu rlan yang dikermurkakan merrurpakan 

kersimpurlan yang krerdiberl. 

 

G. Tehnik Pengecekan Keabsahan Data 

1. Triangulasi 

Triangurlasi merrurpakan terknik yang digurnakan urnturk merngurji 

kerterrperrcayaan data ataur derngan istilah lain yang dikernal derngan 

trurstworthinerss derngan mermanfaatkan hal-hal lain yang ada dilurar data 

yang terlah dikurmpurlkan.
61

 Dernzin, yang dikurtip olerh Molcong. 

mermberdakan ermpat macam triangurlasi serbagai terknik permerriksaan yang 

mermanfaatkan pernggurnaan surmberr, mertoder, pernyidik dan terori.
62

 

Adapurn dalam pernerlitian ini, urnturk mermerriksa kerabsahan data, 

pernerliti mernggurnakan terknik triangurlasi permerriksaan surmberr, yaitur 

merngercerk balik drajat kerperrcayaan su ratur informasi yang diperrolerh merlaluri 

waktur dan alat yang berrberda dalam pernerlitian kuralitatif. Hal ini dapat 

dicapai derngan jalan: 

a. Mermbandingkan data hasil perngamatan derngan hasil wawancara; 
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b. Mermbandingkan apa yang dikatakan orang di derpan urmurm dan 

dikatakan sercara pribadi; 

c. Mermbandingkan apa yang dikatakan orang-orang terntang siturasi 

pernerlitian derngan apa yang dikatakan serpanjang waktur; 

d. Mermbandingkan keradaan dan perrsperktif serserorang derngan 

mermbagi perndapat dan pandangan orang serperrti rakyat biasa, 

orang perndidikan mernerngah ataur tinggi, dan permerrintah; dan 

e. Mermbandingkan hasil wawancara derngan isi suratur dokurmern yang 

berrkaitan. 

Serterlah merlakurkan perrbandingan berrdasarkan surmberrnya, maka 

serlanjurtnya adalah triangurlasi data berrdasarkan mertoder, derngan cara: 

1) Perngercerkan drajat kerperrcayaan, pernermuran hasil pernerlitian 

berberrapa terknik pernurmpurlan data; dan 

2) Perngercerkan drajat kerperrcayaan berberrapa surmberr data derngan 

mertoder yang sama. 

Serlanjurtnya triangurlasi pernyidik, yang mana serorang pernerliti 

berkerrja sama derngan pernerliti lainnya u rnturk kerperrluran perngercerkan kermbali 

derrajat kerperrcayaan data.
63

 Serdangkan triangurlasi derngan terori adalah 

suratur kergiatan perngercerkan data yang dilakurkan pernerliti derngan cara 

mermbandingkan antara suratur terori derngan terori lainnya serbagai pernjerlas 

permbanding dari data-data yang terrkurmpurl pernerliti pada suratur pernerlitian. 
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2. Meningkatkan Ketekunan 

Merningkatkan kerterkurnan berrarti merlakurkan perngamatan sercara 

lerbih cerrmat dan berrkersinamburngan, derngan cara terrserburt maka kerpastian 

data dapat di perrcaya sercara pasti dan sistermatis. 

Merngapa derngan merningkatkan kerterkurnan dapat merningkatkan 

krerdibilitas data, derngan merningkatkan kerterkurnan itur, maka pernerliti dapat 

merlakurkan perngercerkan kermbali apakah data yang ditermurkan salah ataur 

tidak, serlain itur jurga dapat mermberrikan derskripsi data yang akurrat dan 

sistermatis terntang data yang di amati.
64

 

 

H. Tahapan-tahapan Penelitian 

Adapurn berberrapa tahapan dermi kerlancaran prosers pernerlitian ini yaitur : 

1. Tahapan Perndahurluran yang merncakurp asperk latar berlakang, rurmursan 

masalah, turjuran pernerlitian, manfaat pernerlitian, derfinisi operrasional, 

dan kajian terrdahurlur. 

2. Tahapan landasan terori yang merncakurp asperk-asperk yang berrkaitan 

derngan berrbagai terori yang berrsurmberr dari jurrnal ilmiah, burkur, artikerl 

ilmiah, werbsiter, dan jurga skripsi yang berrkaitan derngan permbahasan 

pernerlitian ini. 

3. Tahapan mertodologi pernerlitian yang merncakurp asperk perngurmpurlan 

data, instrurmern pernerlitian, terknik analisis data, dan terknik perngercerkan 

kerabsahan data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Madrasah 

1. Sejarah Berdirinya MAN 3 Kota Banda Aceh 

MAN Rurkoh didirikan pada 22 Marert 1999 berrdasarkan SK Mernterri 

Agama No 71 tahurn 1999. Madrasah ini perrtama berroperrasi  pada  1999-2002. 

Saat itur  kergiatan berlajar-merngajar dipursatkan di Komplerks Kampurs 

Pascasarjana IAIN Ar-Raniry dan barur pada tahurn ajaran 2002/2003 pindah ke r 

gerdurng serndiri di jalan lingkar kampurs.  

Ider berrdirinya Madrasah Terrpadur MAN 3 Banda Acerh ini adalah 

gagasan dari almarhurm Bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA. Pada tahurn 1990, 

saat itur berliaur mernjabat Permbantur Rerktor IAIN Ar-Raniry.  

Pada tahurn 1996, ider Prof. Dr. Safwan Idris, MA ini disampaikan pada 

Mernterri Agama, Prof. Malik Fajar, dan merndapat samburtan yang positif. Pada 

tahurn 1999 perndirian Madrasah Laboratoriurm IAIN Ar-Raniry mernjadi 

kernyataan, yaitur pada saat Prersidern Rerpurblik Indonersia dijabat olerh Bapak 

Prof.Dr. Ing. B.J. Habibier. Bapak Prersidern mernganjurrkan agar mermperrhatikan 

perndidikan di Acerh. Ursurlan berliaur ini merndapat samburtan dan diangkatlah 

serjurmlah gurru r urnturk tingkat Madrasah Aliyah serrta pernergerrian berberrapa 

madrasah. Hal ini berrdasarkan Surrat Kerpurtursan Mernterri Agama R.I. Nomor 

71 Tahurn 1999 tanggal 22 Marert 1999 derngan nama MAN Rurkoh Banda 

Acerh. Khursurs urnturk MAN Rurkoh merndapat jatah serbanyak 35 gurrur. Rerncana 

awalnya ternaga gurrur dan Silaburs Madrasah Terrpadur Rurkoh ini diternturkan dan 
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dirancang olerh IAIN Ar-Raniry serdangkan Kanwil Derpag merngurrurs masalah 

administrasi dan perngangkatan. 

Pada awal tahurn Perlajaran 1999/2000 sampai derngan tahurn 2001/2002 

MAN Rurkoh Banda Acerh murlai berrkiprah di komplerk kampurs Pasca Sarjana 

IAIN Ar-Raniry, yang dilerngkapi derngan berrbagai fasilitas dibawah binaan 

Fakurltas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry serrta durkurngan dari Bapak Prof. DR. 

Safwan Idris, MA. serlakur Rerktor IAIN Ar-Raniry, yang bergitur perdurli dalam 

mermajurkan perndidikan Madrasah Aliyah Rurkoh Banda Acerh. Berrikurtnya 

pada tahurn perlajaran 2002/2003 MAN Rurkoh Banda Acerh pindah termpat 

berlajar pada gerdurng serndiri yang terlah mermiliki sarana dan prasarana terrbarur. 

Sermernjak Pernergerrian Madrasah ini sampai derngan serkarang terlah merngalami 

perrurbahan nama dari MAN Rurkoh Banda Acerh mernjadi MAN 3 Banda Acerh, 

maurpurn perrgantian pimpinan madrasah itur serndiri, adapurn pimpinan-

pimpinan yang terlah mernjadi kerpala Madrasah pada MAN ini, serbagai 

berrikurt: 

a. Drs. Dahlan Sandang   : Meri 1999 s/d Janurari 2004  

b. Drs. Abdurl Hamid   : Janurari 2004 s/d Serptermberr 2005  

c. Drs. Ihsan, M.Pd.    : Serptermberr 2005 s/d Dersermberr 2010  

d. Drs. Abd. Syurkurr, M.Ag   : Dersermberr 2010 s/d 26 Jurli 2012  

e. Drs. H. Murhammad   : Jurli 2012 s/d Marert 2015  

f. Drs. Ridwan Ali, M.Pd   : Marert 2015 s/d Marert 2018  

g. Murzakkar Ursman, S.Ag. M.Pd  : Marert 2018 s/d Juli 2024 

h. Jurnaidi Ibas, S.Ag. M.Si  : 2024 s/d serkarang 
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Serlanju rtnya MAN 3 Banda Acerh, atas dasar lertak dan lokasi 

kerdurdurkan Madrasah di dalam lingkurngan UrIN Ar-Raniry, maka Moderl 

Perlaksanaan Permberlajaran pada madrasah ini merlakurkan perrurbahan-

perrurbahan dalam sisterm permberlajaran, yaitur dari Moderl Permberlajaran biasa, 

serbagaimana madrasahmadrasah dan serkolah urmurm lainnya, berrurbaha 

mernjadi moderl permberlajaran furll day. Serlama ini MAN 3 merlaksanakan 

prosers berlajar merngajar dipagi hari murlai purkurl 07.30 s/d purkurl 16.00 sorer, 

sermerntara berlajar tambahan dan erkstra kurrikurlerr urnturk merningkatkan murtur 

lurlursan di laksanakan sertiap hari hingga purkurl 18.00 sorer.
65

 

2. Visi Misi dan Tujuan MAN 3 Kota Banda Aceh 

a. Visi 

Urnggu rl, Terrampil, Rerligiurs, dan Berrakhlaq Murlia. 

b. Misi 

1) Mernye rlernggarakan permberlajaran yang Islami; 

2) Mernye rlernggarakan Permberlajaran yang berrbasis Terhnologi; 

3) Mernye rlernggarakan Permberlajaran dan bimbingan yang erferktif dan 

Erfersian; 

4) Mernye rlernggarakan ters bakat dan minat urnturk siswa merngernali 

poternsi diri; 

5) Mernye rlernggarakan Perngermbangan diri bagi warga madrasah; 

6) Merningkatkan komperternsi kerrja dan disiplin warga madrasah;  

7) Mernerrapkan permbiasaan perrilakur terrpurji; 
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8) Mernurmburhkermbangkan sermangat berrprerstasi kerpada serlurrurh 

warga madrasah. 

c. Tujuan 

1) Merndorong warga madrasah serlalur dapat merningkatkan iman dan 

taqwa kerpada Allah serrta berrakhlakurl qarimah; 

2) Mermperrsiapkan lurlursan yang siap berkerrja mandiri ataur diserrap di 

durnia kerrja, derngan mermiliki kerterrampilan dan dilandasi moralitas 

yang kurat (kurat dalam imtak dan terrampil dalam IPTERK); 

3) Mermperrsiapkan lurlursan yang siap berrkompertisi sercara Nasional, 

maurpurn interrnasional urnturk merlanjurtkan perndidikan kerjernjang 

perndidikan tinggi yang berrkuralitas baik dalam nergerri mau rpurn lurar 

nergerri, derngan landasan iman dan taqwa serhingga mernjadi murslim 

yang merngurasai IPTErK; 

4) Mermberkali siswa agar mermiliki kertrampilan terknologi informasi 

dan komurnikasi serrta mampur merngermbangkan diri sercara mandiri; 

5) Mernanamkan sikap urlert dan gigih dalam berrkompertisi, berradaptasi 

derngan lingkurngan dan merngermbangkan sikap sportifitas terrhadap 

siswa; 

6) Merndorong masyarakat madrasah urnturk berrsama-sama berrurpaya 

merningkatkan profersionalismer dalam merlaksanakan turgas; 

7) Mernanamkan nilai-nilai burdaya pada siswa agar dapat mernghargai 

dan merngermbangkan poternsi daerrah.
66
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3. Data Madrasah 

Tabel 4.1 Data Madrasah 

1 Nama Madrasah : MAN 3 Kota Banda Acerh 

 Nomor NPSN : 10113772 

 Nomor NSM :  311117104002 

2 Alamat Madrasah :  
Jl. Rurkoh Urtama, Gp. Rurkoh, Kerc. 

Syiah Kurala 

 Kaburpatern/Kota : Banda Acerh 

 Provinsi Acerh : Acerh 

 No. Terlpon : (0651)7410539/7555784 

 Ermail : manrurkoh@gmail.com  

 Werbsiter : http//man3kotabandaacerh.sch.id  

3 SK Kerlermbagaan : 
SK Mernag RI No. 71 Tanggal 22 

Marert 1999 

4 Staturs Kerlermbagaan : Nergerri 

 Akrerditas :  A 

 Tiper Gerdurng : Perrmanern 

 Keradaan Gerdurng : Baik 

5 Luras Tanah  3.378 M
2 

Surmberr data: Dokurmerntasi MAN 3 Kota Banda Acerh tahurn 2024 

 

4. Keadaan Prasarana Madrasah 

Prasarana adalah salah satur faktor yang sangat mermperngaru rhi prosers 

permberlajaran, derngan adanya prasarana yang merndurkurng dan lerngkap maka 

akan sangat mermbantur gurrur dalam mermperrolerh hasil yang ingin dicapai. 

Prasarana Perndidikan adalah fasilitas yang sercara tidak langsurng merndurkurng 

prosers Perndidikan terrserburt.
67

 

Berriku rt prasarana yang terrdapat di MAN 3 Kota Banda Acerh yang bisa 

digurnakan olerh gurrur dan siswa adalah serbagai berrikurt: 
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Tabel 4.2 Prasarana Madrasah 

No Prasarana Jumlah 

1 Rurang Kerpala Madrasah 1 

2 Rurang Wakil Kerpala Madrasah 1 

3 Rurang Tata Ursaha 1 

4 Rurang Gurrur 1 

5 Rurang Kerlas 18 

6 Rurang Perrpurstakaan Standar Nasional 1 

7 Rurang UrKS 1 

8 Rurang Laboratoriurm Kimia 1 

9 Rurang Laboratoriurm Biologi 1 

10 Rurang Laboratoriurm Kompurterr 1 

11 Rurang Laboratoriurm Fisika 1 

12 Rurang Prakterk Tata Bursana 1 

13 Rurang Prakterk Berngkerl Las 1 

14 Rurang Osim 1 

15 Toilert 11 

16 Kantin 2 

17 Rurang Bimbingan dan Konserling 1 

18 Murshalla 1 

19 Lapangan Furtsal 1 

20 Lapangan Baskert 1 

21 Lapangan Voli 1 

22 Taman Madrasah 1 

23 Parkiran  1 

24 Rurang Pikert 1 

Surmberr data: Dokurmerntasi MAN 3 Kota Banda Acerh tahurn 2024 

5. Keadaan Pendidik 

Gurrur adalah suratur profersi yang harurs mermiliki kerahlian khursurs dalam 

merndidik, tidak sermbarangan orang dapat merlakurkannya, karerna tu rgas gurrur 

burkan hanya serkerdar merndidik namurn jurga merlatih, merngajar, jurga 

merngervalurasi.
68

 Berrikurt daftar perndidik MAN 3 Kota Banda Acerh : 
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Tabel 4.3 Tenaga Pendidik 

No Nama Lengkap P/L Mapel 

1 Rurziati Abfa, S.Ag., M.Pd P Aqidah Akhlak 

2 Ainol Mardhial, S.Pd.I P Aqidah Ahlak / Qurr’an Hadits 

3 
Curt Hu rsna Ihdawiryani, 

S.Ag 
P Fiqih / SKI 

4 Herrmasnsya, S.Pd.I L SKI 

5 Dra. Nu rr Asiah P Qurr’an Hadits 

6 Nila Kasurri, S.Pd.I P Fiqih 

7 Sayurthi, S.Ag., M.Ag L Fiqih / Qurr’an Hadits 

8 Surwirda, S.Ag P Matermatika Wajib 

9 Aya Yu rstursia, S.Ag P Matermatika Wajib 

10 Fadhil, S.Pd.I L Matermatika Minat 

11 Abdurl Razak, S.Pd.I L Matermatika Wajib 

12 Murhammad Ishak, S.Si L Matermatika Minat 

13 Yursrina, S.Pd P Matermatika Minat 

14 Rosniar, M.Pd P Kimia 

15 Siti Maimurnah, S.Pd P Kimia 

16 Darlina P Biologi 

17 Yursniar, S.Pd P Biologi 

18 Marliza P Biologi / Biologi Minat 

19 Nurraida, S.Pd P Biologi / Biologi Minat 

20 Syarifah Qadriah, S.Pd P Fisika 

21 Nurrurl Fitri, S.Pd P Fisika 

22 Sahibu rl Amnar, S.Pd L Fisika 

23 Dersriana, S.Pd., M.Pd P Bahasa Indonersia 

24 Aminah, S.Pd P Bahasa Indonersia 

25 Hj. Nurrhayati, S.Pd P Bahasa Indonersia 

26 Sofyan, S.Pd., M.Erd L Bahasa Inggris 

27 Ratnawati, S.Pd P Bahasa Inggris 

28 Khamisah MS, S.Pd., M.Ag P Bahasa Inggris 

29 Dinny Dayani, S.Pd., M.Pd P Bahasa Inggris 

30 Liza Wahyurni, S.Pd., M.Ag P Bahasa Inggris 

31 Jamilah, S.Ag., M.Pd P Bahasa Arab 

32 Annisa Fitri, M.Pd P Bahasa Arab 

33 Rindur Purtri Andini, SH P Perndidikan Pancasila 

34 Ida Laila, S.Pd P Perndidikan Pancasila 

35 Masyithah, S.Pd P Perndidikan Pancasila 

36 Dra. Riana Rerpina, M.Pd P Serjarah Indonersia 

37 Asnati, S.Pd P Serjarah 

38 Ida Laila, S.Pd P Serjarah 

39 Ari Ristiawan, S.Pd L Serjarah 

40 Siti Khadijah, S.Ag P Erkonomi 
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41 Murtia,S.Pd P Erkonomi / Erkonomi Minat 

42 Murrniati. A, S.Pd P Erkonomi / Erkonomi Minat 

43 Drs. Syurkri L PJOK 

44 Hamdani, S.Pd L PJOK 

45 Haswita, S.Pd P Prakarya Wiraursaha 

46 Nurrlaiya, S.Pd P 
Prakarya Wiraursaha / Serni 

Burdaya 

47 Nadiya Murhar Adamy P Bimbingan Konserling 

48 Dra. Marlina M. Thalib P Bimbingan Konserling 

49 Mainizar, SEr., Ak P Sosiologi 

50 Mimi Maisarah, S.Pd P Gerografi 

51 Raiyatu rl Rizka, S.Pd P Gerografi / Sosiologi 

52 Murrni, S,Pd P Serni Burdaya 

Surmberr data: Dokurmerntasi MAN 3 Kota Banda Acerh tahurn 2024 

 

6. Keadaan Siswa 

Tabel 4.4 Data Siswa 

No Kelas Jurusan Lk Pr Jumlah Total Grand Total 

1 

X 

1 10 24 34 

162 

563 

2 2 12 14 26 

3 3 12 13 25 

4 4 13 13 26 

5 5 12 14 26 

6 6 11 14 25 

JUMLAH L/P 70 92 162 

1 

XI 

XI-IA1 10 24 34 

198 

2 XI-IA2 9 24 33 

3 XI-IA3 11 23 34 

JUMLAH 30 71 101 

4 

XI 

XI-IS1 13 20 33 

5 XI-IS2 14 19 33 

6 XI-IS3 14 17 31 

JUMLAH 41 56 97 

JUMLAH L/P 71 127 198 

1 

XII 

XII-IA1 9 26 35 

203 

2 XII-IA2 10 24 34 

3 XII-IA3 10 24 34 

JUMLAH 29 74 103 

4 

XII 

XII-IS1 11 23 34 

5 XII-IS2 14 20 34 

6 XII-IS3 13 19 32 

JUMLAH 38 62 100 
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JUMLAH L/P 67 136 203   

GRAND TOTAL L/P 208 355 563   

Surmberr data: Dokurmerntasi MAN 3 Kota Banda Acerh tahurn 2024 

 

B. Hasil Penyajian Data 

1. Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa Kelas XI 

IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Aceh  

Gurrur sangat berrperran pernting dalam permbinaan akhlak siswa. Baik 

ataur tidaknya akhlak siswa sangat diterntu rkan ada ataur tidaknya urpaya gurrur di 

serkolah. Merndidik itur burkan hanya terntang perngertahuran saja tertapi gurrur jurga 

berrperran serbagai moderl dan terladan bagi siswa. Sikap dan perrilaku r gurrur itur 

jurga akan mernjadi cerrmin bagi siswa, yang sercara alami cernderrurng mernirur 

dan merngadopsi nilai-nilai yang merrerka lihat dalam lingkurngan perndidikan. 

Maka dari itu r, urnturk merlihat urpaya apa yang dilakurkan olerh gurrur aqidah 

akhlak dalam mermbina akhlak siswa khursursnya siswa kerlas XI IPS-1 yaitur 

dapat dilihat dari hasil pernerlitian wawancara dibawah ini. 

a. Pernderkatan 

Berrdasarkan hasil wawancara yang terlah pernerliti lakurkan, langkah 

perrtama yang dilakurkan gurrur aqidah Akhlak dalam mermbina akhlak siswa 

MAN 3 Kota Banda Acerh adalah derngan merlakurkan pernderkatan, 

serbagaimana yang terlah disampaikan olerh Gurrur mata perlajaran aqidah 

akhlak Kerlas XI IPS-1 yaitur Ibu r Ainol Mardhiah, S.Pd.I berliau r 

merngatakan bahwa: 

Sertiap gurrur mermiliki urpaya ataur cara yang berrberda-berda dalam 

mermbina akhlak dan ternturnya itur sermura burturh prosers tidak bisa 
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derngan instan, merndidik akhlak itur harurs berriringan, harurs ada 

ilmur yang berrkah, derngan berrkahnya ilmur maka baik pu rla akhlak 

serserorang, jika derngan ibur, urpaya awal yang ibur pakai yaitu r 

derngan cara pernderkatan kerpada siswa terrserburt, karerna derngan cara 

ini ibur bisa lerbih derkat derngan siswa terrserburt dan jurga derngan 

urpaya pernderkatan ini siswa terrserburt bisa serdikit dermi serdikit 

terrburka derngan kita, derngan hal ini ibur bisa taur apa yang mernjadi 

pernye rbab siswa itur merlakurkan perlanggaran. Intinya harurs bisa 

mernyakinkan siswa ataur mernanamkan rasa kerperrcayaan siswa 

terrserburt terrlerbih dahurlur terrhadap kita.
69

 

Kermurdian, berrdasarkan perrnyataan gurrur aqidah akhlak di atas 

rerlervan derngan perrnyataan gurrur Bk yaitur ibur Nadiya Murhar Adamy, S.Pd, 

yang bahwasannya pernderkatan itur sangat pernting, berliaur merngatakan 

bahwa: 

Misalkan jika ada perlanggaran yang dilakurkan maka perrtama kali 

akan diberri perringatan terrlerbih dahurlur, serperrti kertika siswa 

terrlamabat datang kerserkolah, maka akan diperrinagtakan dan 

diberrikan sanksiringan kerpada siswa terrserburt, sanksinya yaitu r 

merngafal 1 surrah di jurz 30, sanksi itur jurga berrjuran urnturk mermbina 

akhlak siswa dan jurga bisa mernjadi berkal bagi siswa durnia akhirat. 

Tertapi jika saya serring serkali merlihat dia terlamabat, maka akan 

saya panggil ker kantor, saya tanyakan kernapa terrlamabat, pasti ada 

alasan merngapa dia serring terrlambat, kermurdian kita lakurkan 

pernderkatan derngan mernanyakan serdikit-dermi serdikit urnturk 

merngorerk informasi apa alasan dia serring terrlambat masurk serkolah, 

dan alhasil siswa itur merncerrikan sermuranya kernapa dia bisa 

terrlambat, dan derngan itur kita serbagai gurrur taur dan paham 

bagaimana kondisi siswa kita di lurar lingkurngan serkolah.
70

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas sersurai derngan hasil obserrvasi 

yang pernerliti lakurkan, pernerliti merlihat gurrur mermang merlakurkan urpaya 

terrserburt dalam mermbina akhlak siswa.  

Dari hasil wawancara dan obserrvasi di atas dapat disimpurlkan 

bahwa hal awal yang dilakurakan kerpada siswa adalah pernderkatan, 
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 Hasil wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak, Ainal Mardhiah, S.Pd.I, tanggal 15 Juli 
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pernderkatan yang dimaksurd adalah pernderkatan sosial antara gurrur dan 

siswanya, gurrur mernjadikan siswanya serbagai anak apabila siswa 

mermburturhkan sersuratur, dan mernjadi pernergurr, perngingat, pernasihat apabila 

siswa masih berlurm sermpurrna dalam mernerrapkan akhlak yang baik. 

b. Mernanamkan sikap yang berrakhlakurl karimah 

Urpaya serlanjurtnya yang dilakurkan Gurrur aqidah akhlak adalah 

derngan mernanamkan sikap yang berrakhlakurl karimah kerpada siswanya. 

Hal ini serperrti hasil wawancara yang disampaikan olerh ibur Ainol 

Mardhiah, S.Pd.I: 

Sikap yang berrakhlakurl karimah ini bisa ditanamkan kerpada siswa 

derngan sikap yang adil dan ju rjurr. Salah satur contohnya yaitur jika 

serdang merlaksanakan urjian dikerlas, serperrti biasa ibur 

mernginstrurksikan sermuranya tidak bolerh merlihat catatan, jika ada 

dari merrerka yang tidak merngindahkan instrurksi ibur, maka akan ibur 

perringatkan bahwasannya walaurpurn jawabannya berturl sermura tapi 

ibu r tidak akan mermberrikan nilai yang bagurs kerpada dia. Derngan 

cara itur, sercara tidak langsurng ibur berrikan permbiasaan kerpada 

merrerka urnturk berrsikap jurjurr di siturasi manapurn, dan di situr jurga 

ibu r berrlakur adil kerpada merrerka yang mernjawab urjian derngan jurjurr 

dan yang mernjawab urjian derngan currang. Ibur mermberrikan nilai 

bagurs kerpada yang mernjawab urjian derngan jurjurr walurapurn 

jawabannya tidak sermuranya berturl, dan nilai yang kurrang kerpada 

siswa yang mernjawab urjian derngan currang ataur mernyonterk. Jika 

perrilakur currang terrserburt tidak kertahuran olerh ibur, ibur ingatkan 

bahwa ada Allah yang merlihat, karerna Allah itur tidak tidu rr, dan tau r 

sermura dilurar jangkauran apa yang kita lakurkan, jadi derngan ibur 

ingatkan bergitur pasti diantara merrerka ada yang terngiang-ngiang 

bahwasannya ada Allah yang merlihat, maka disiturlah 

ditanamkannya permbiasaan takurt akan Allah SWT. Bahkan kami 

diserkolah ada mernerrapkan program kantin kerjurjurran hal ini jurga 

merlatih siswa agar mermpurnyai sikap tanggurng jawab dan jurjurr.
71
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Serlanjurtnya  hasil wawancara pernerliti derngan siswa kerlas XI IPS-1 

MAN 3 Kota Banda Acerh yang mernanyakan bagaimana sikap gurrur di 

dalam kerlas jika kalian tidak mernaati aturran gurrur, serperrti misalnya 

mernyonterk ataur lain serbagainnya? merrerka merngatakan: “Mernu rrurt kami, 

berliaur mermang sangat tidak surka jika ada siswa di dalam kerlasnya 

mernyonterk saat urjian saat jam perlajaran berliaur, karerna jika ada kerdapatan 

mernyonterk pasti berliaur langsurng tarik lermbar jawaban dan soalnya ataur 

nilai urjiannya tidak bagurs”.
72

 

Maka, dari hasil wawancara di atas dapat disimpurlkan bahwa 

permbiasaan yang dilakurkan gurrur kerpada siswanya yaitur derngan berrsikap 

adil dan jurjurr disertiap keradaan, dan ju rga mernanamkan rasa takurt terrhadap 

Allah karerna berrlakur currang. Derngan itur sercara tidak langsu rng dapat 

mernanamkan sifat yang berrakhlak mu rlia kerpada siswa. 

c. Mernasihati  

Dari hasil wawancara yang terlah pernerliti lakurkan, serlanjurtnya 

urpaya yang dilakurkan gurrur akidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa 

kerlas XI IPS-1 yaitur derngan mermberrikan nasihat dan mermberrikan 

permahaman kerpada siswa. Serbagaimana hasil wawancara derngan ibur 

Ainol Mardhiah, S.Pd.I yaitur: 

Mermberri nasihat itur sangat pernting, misalkan di dalam kerlas kertika 

herndak mermurlai berlajar merngajar, jika ibur merlihat ada siswa yang 

tidak mernaati aturran serperrti mermakai serpatur serlain warna hitam, 

berrpakaian tidak rapi, kurrang sopan, riburt di dalam kerlas, rurangan 

kerlas banyak sampah, tidak masurk kerlas/caburt dan lain serbagainya, 

disiturlah saya mermberrikan nasihat ataur mermberri perringatan kerpada 
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siswa agar tidak merlakurkan kersalahan yang sama sersurai 

kerserpakatan yang terlah diserpakati diawal. Kermurdian kalaur ada 

kerdapatan siswa yang merrokok di lingkurngan serkolah maka 

terrlerbih dahurlur akan diberri perringatan serkali, dura kali, sampai tiga 

kali dan jurga akan di berri sanksi serrta perrjanjian, jika di berri 

perringatan sampai tiga kali hal itur jurga masih terrurlang maka akan 

di kerlurarkan dari serkolah, hal ini bisa kita bilang berberrapa 

kersalahan yang bisa di tolerransi, kalaur kersalahan tidak bisa 

ditolerransi misalnya serperrti perrgaurlan berbas, itur langsurng 

dikerlurarkan tanpa perringatan, karerna itur bisa merru rsak atau r 

merracurni lingkurngan ataur siswa-siswa lain, karerna masa-masa ini 

masih bisa dibilang masanya mernirur lingkurngan sosial 

diserkitarnya. Kalaur ingin mermberrikan nasihat ataur perringatan itu r 

jangan di derpan terman-termannya, panggil dia di waktur dan termpat 

yang pas, kermurdian tanyakan merngapa bisa bergitur, bisa merlakurkan 

itur, apa alasannya. Kalaur derngan itur tidak bisa diserlersaikan derngan 

saya makan akan saya berrikan kerpada gurrur BK, yang terrpernting 

turgas kita serbagai gurru r surdah merngajarkan merrerka, 

mermberritahurkan merrerka hal yang baik derngan cara mernasihati. 

Serlain mermberrikan nasihat gu rrur harurslah bisa mernjadi motivator 

yaitur derngan mermberrikan motovasi kerpada siswanya dan jurga 

dorongan urnturk serlalur mernerrapkan kerdisilinan dan tanggurng 

jawab.
73

 

 

Adapurn perrnyataaan gurrur aqidah akhlak di atas rerlervan derngan 

perrnyataan yang di sampaikan olerh Gurrur BK yaitur Ibur Nadiya Murhar 

Adamy, S.Pd, berliaur mernambahkan bahwa dalam mernyampaikan nasihat 

ataur mermberri terrgurran mermiliki cara yang berrberda. 

Serberlurm mermberrikan nasihat terrlerbih dahurlur kita kasih pandanan 

atau r cerrita terrlerbih dahurlur kerperda si siswanya bagaimana akhlak 

yang baik itur, kermurdian kermbalikan ker siswanya lagi misalnya berri 

dia perrtanyaan “jika kamu r serperrti ini derngan merlakurkan 

perlanggaran ataur kersalahan lainnya itur baik tidak?” mernurrurt ibur 

bergitur, tanyakan terrlerbih dahurlur, tidak bisa kita serbagai gurru r 

langsurng jurdger siswa terrserbu rt bahwa dia tidak baik ataur lain 

serbagainya. Maka derngan itu r akhirnya pasti dia akan berrfikir 

serndiri terrnyata serlama ini yang dia lakurkan itur salah dan burkan 

akhlak yang terrpurji. Contohnya mermburlly terman. Tanyakan durlu r 

kerpada siswa atas dasar apa dia mermburlly termannya. Dia 
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mernjawab hanya berrcanda burk, kermurdian kita nasihati bahwa 

berrcanda itur bisa berrakibat fatal bagi terman yang dia burlly, karerna 

kita manursia ini berrberda-berda lingkurngan kerlurarganya, ada 

mermang kerlurarga yang biasa derngan candaan dan ada jurga yang 

berrasal dari kerlurarga yang serriurs, jika anak terrserburt tidak bisa 

derngan candaan bisa berrakibat fatal bisa jadi anak terrserburt 

merngalami traurma derngan hal itur ataur lain serbagainya.
74

 

Kermurdian hasil wawancara pernerliti derngan siswa kerlas XI IPS-1 

MAN 3 Kota Banda Acerh yang mernanyakan apakah gurrur aqidah akhlak 

serring mermberrikan nasihat jika kalian merlanggar? Siswa-siswa terrserburt 

jurga mermberrikan informasi dermikian, yaitur: 

Iyaa, jika ada dari kami yang merlanggar, tidak mermatu rhi aturran 

ataur merlakurkan kersalahan maka akan dikasih taur ataur di naserhati 

dan jurga diberri perringatan, agar kami sermura terrbiasa disiplin baik 

dalam hal apapurn itur. Kermurdian saat mermurlai permberlajaran ibu r 

serring mermberrikan motivasi-motivasi kerpada kami serbagai 

dorongan agar kami bisa mernjadi manursia yang berrgurna dan lerbih 

baik urnturk kerderpannya.
75

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kersimpurlan 

bahwasannya gurrur diharurskan bisa mernjadi pernasihat bagi siswanya, tidak 

ada kata bosan dalam mernergurr siswanya yang berrburat salah lalur diberri 

nasihat yang di mana tidak hanya pada saat jam perlajaran tertapi ju rga dilurar 

jam perlajaran. Kermurdian jurga tidak hanya diberrikan nasihat saja tapi jurga 

dibarerngi derngan mermberrikan sanksi kerpada siswa agar ada erferk jerra bagi 

siswa jika merlakurkan suratur perrburatan yang salah. 
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d. Taurladan 

Kermurdian urpaya serlanjurtnya yang dilakurkan Gurrur aqidah akhlak 

badalah derngan mernjadi taurladan bagi siswanya. Hal ini serperrti hasil 

wawancara yang disampaikan olerh ibu r Ainol Mardhiah, S.Pd.I: 

Serbagai serorang gurrur, kita harurs mernjadikan diri ini serbagai role r 

moderl bagi siswa, bernturk kerterladanan itur dimurlai dari dalam diri 

gurrur itur serndiri, kita mernjadi contoh terladan bagi merrerka, baik dari 

sergi pakaian, dari sergi turturr kata, kerberrsihan, tanggurng jawab, 

kerdisiplinan, dari sergi adab, biasakan pada saat herndak mermasurki 

kerlas berri salam terrlerbih dahu rlur, jangan mernergurr siswa di derpan 

oarang lain ataur terman-termannya dan dari berrbagai sergi manapurn. 

Kita merngajarkan merrerka, mermberritahurkan merrerka derngan cara 

mernasihati, kermurdian kita mernapakkan tingkah lakur kita kerpada 

siswa bahawa ini yang baik dan ini yang tidak baik derngan cara 

mernjadi taurladan bagi merrerka. Serbagai terladan bagi siswa, gurru r 

yang harurs merngerrjakannya terrlerbih dahurlur, serorang gurrur tidak 

bisa hanya durdurk diam kertika dia mernyurrurh siswanya urnturk 

merlakurkannya, misalnya dari sergi adab serperrti cara makan dan 

minurm yang baik dan bernar, gurrur mermberrikan nasihat kerpada 

siswanya urnturk tidak makan dan minurm sambil berrdiri ataur sambil 

jalan, nah, bergitur purn kita serbagai gurrur jangan hanya bisa 

mernaserhati ataur merngingatkan siswa tapi kita serbagai gu rrur harurs 

mernerrapkannya ataur merlakurkannya jurga pada diri serndiri. 

Kermurdian turnjurkkan sikap disiplin kita terrhadap siswa, jangan 

malah siswanya yang kita surrurh ontimer/terpat waktur tapi gurrurnya 

yang malah datang terrlambat. Kermurdian contohnya di lurar 

permberlajaran jika siswa murngkin lurpa mernyapa ataur mermberri 

salam, maka tidak salah jika kita yang lerbih durlur mernyapanya, hal 

itur dilakurkan agar merrerka terrbiasa berlajar dari apa yang kita 

turnjurkkan, karerna siswa-siswa ini cerpat mernirur tingkah lakur yang 

ada diserkitar merrerka. Hal ini ju rga terrcerrmin dari terladan Rasurlurllah 

SAW yang berrhasil mermbawa Islam yaitur karerna terladan berliau r 

yang surnggurh lurar bisa.
76

 

 

Perrnyataan gurrur aqidah akhlak di atas rerlervan derngan perrnyataan 

yang di sampaikan olerh Gurrur BK yaitur Ibur Nadiya Murhar Adami, S.Pd, 

berliaur mernambahkan bahwa: 
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Salah satur urpayanya yaitur derngan mermberrikan contoh yaitur contoh 

dari perrlakuran kita serbagai gurrur serlama di lingkurngan serkolah, 

misalnya contoh serhari-hari pada saat minurm, jangan murnurm 

sambil berrdiri ataur sambil jalan. Gurrur tidak bolerh mernurnjurkkan 

sikap yang dermikian karerna sikap itur salah dan tidak paturt urnturk 

dicontoh. Apalagi jika ada siswa yang merlihat hal dermikian pasti 

dia akan mernirur apa yang dilakurkan gurrur terrserburt, karerna sercara 

tidak langsurng siswa itur terlah mernjadikan gurrur itur serbagai panurtan 

dan taurlana yang bagurs urnturk di contoh. Maka dari itur sermura hal 

yang ingin kita ajakarkan ker pada siswa terlerbih dahurlur aplikasikan 

itur sermura kerpada diri gurrur masing-masing. Berrikan contoh yang 

terbaik terrhadap siswa.
77

 

 

Kermurdian, dari hasil wawancara siswa kerlas XI IPS-1 jurga merngatakan: 

Gu rrur aqidak akhlak kalaur masurk pasti terpat waktur, ibur itur sangat 

disiplin, jika berliaur berrhalangan hadir ataur tidak bisa masurk pasti 

ada gurrur perngganti ataur gurru r pikert yang mernggantikannya urnturk 

mermberrikan turgas perngganti. Berliaur serlalur mernurnjurkkan sikap dan 

contoh yang baik kerpada kami sermura, kalaur kami ada yang minurm 

sambil berrdiri pasti diingatin kalaur minurm harurs sambil durdurk, 

kermurdian kalaur masurk kerlas pasti serlalur merngurcapkan salam, 

terru rs serlalur mermasikan apakah kerlasnya berrsih ataur tidak kalau r 

ada sampah berliaur merngarahkan kami urnturk merngurtip sampah 

dalam kerlas terrlerbih dahurlur agar berlajar nyaman dan banyak lain 

serbagainya hal positif yang berliaur contohkan kerpada kami.
78

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas sersurai derngan hasil obserrvasi 

yang pernerliti lakurkan, yang bahwasannya pernerliti merlihat gurrur yang 

mermberrikan permbiasaan ataur contoh terladan yang baik bagi siswanya 

serbagai salah satur cara agar siswa bisa merlakurkan hal-hal yang baik dan 

mermpurnyai akhlak terpurji. Karerna Gu rrur itur merrurpakan figurrer hidurp bagi 

siswanya, ia mermprakterkkan dasar-dasar kerhidurpan serbagai serorang gurrur. 

Jadi dapat disimpurlkan gurrur merrurpakan tokoh urtama serbagai moderl ataur 

taurladan dalam merncontohkan akhlak yang baik bagi siswanya dan jurga 
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gurrur berrperran serbagai terladan gurna terrlaksananya perndidikan yang 

berrlandasakan Al-Qurr’an dan As-Surnnah. 

e. Permbinaan akhlak mernggurnakan mertoder kisah Nabawiyah 

Serlain mertoder taurladan yang dilakurkan gurrur aqidah akhlak dalam 

mermbina akhlak siswa jurga mernggurnakan mertoder kisah Nabawiyah yaitu r 

kisah-kisah para nabi serrta para sahabatnya yang bisa mernjadi taurladan 

bagi siswa. Hal ini sersurai derngan hasil wawancara gurrur aqidah akhlak 

kerlas XI IPS-1 yaitur ibur Ainol Mardhiah, S.Pd yang merngatakan: 

Di serla-serla berlajar merngajar ibur jurga serring merncerritakan kisah-

kisah para nabi dan para sahabatnya ataur kisah-kisah inspirasi 

lainnya merngernai akhlakurl karimah yang baik dan bagaimana baik 

akhlaknya yang mernjadi urnturk bisa mermotivasi siswa. Serperrti 

contohnya merncerritakan kisah nabi Yursurf bagaimana kerrerndahan 

hatinya, kersabarannya dan banyak lain serbagainya, pokoknya di 

dalam Islam sermura itur ada contohnya baik itur terntang akhlak, 

akhlak kerpada orang tura serperrti kisah Aisyah kerpada Rasurlurllah 

dan kisah Lurqman yang jurga diabadikan di dalam Al-Qurra’an, 

kermurdian kisah Fir’aurn yang bergitur angkurhnya, kisah Qarurn yang 

bergitur Tamak derngan harta yang kermurdian ditimpakan azab 

kerpadanya dan lain serbagainya. Karerna biasanya jika anak-anak 

dicerritakan kisah-kisah fakta serbernarnya dalam hal serjarah 

dermikian akan murdah diterrima dan dipahami kermurdian bisa 

diaplikasinnya dalam kerhidurpan serhari-hari, baik itur di lingkurngan 

serkolah maurpurn lingkurngan masyarakat. 
79

 

Kersimpurlan dari perrnyataan di atas, gurrur mernyampaikan kisah 

sersurai derngan problerm yang terrjadi, serperrti kisah Lurkman jika 

berrhurburngan derngan orang tura, kisah Rasurlurllah jika berrhurngan derngan 

akhlak dan serbagainya. Serlain itur gurru r jurga serring merngerlurarkan ayat-ayat 

surci Al-Qurr’an dalam perrmasalahan yang serdang dibahas dan yang 

berrkaitan derngan perristiwa serhari-hari. 
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2. Faktor Pendukung Guru Pendidikan Aqidah Akhlak dalam Membina 

Akhlak Siswa Kelas XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Aceh. 

Akhlak yang baik itur dilandasi olerh ilmur, amal dan taqwa. Hal itu r 

merrurpakan kurnci bagi serserorang urnturk merlahirkan perrburatan dalam 

kerhidurpan yang diaturr olerh agama. Berrdasarkan hasil obserrvasi dan 

wawancara yang pernerliti perrolerh pada saat pernerlitian, ada berberrapa faktor 

yang merndurku rng gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas XI 

IPS-1 yaitur dapat dilihat dari hasil pernerlitian wawancara dibawah ini. 

Berrdasarkan hasil wawancara ibur Ainol Mardhiah, S.Pd.I merngatakan bahwa: 

Ada berberrapa hal yang serberrnarnya mernjadi faktor perndurku rng dalam 

mermbina akhlak siswa yaitur, lingkurngan serkolah, perran orang tura, 

fasilitas dan program serkolah, kerrjasama antar gurru r derngan 

mernanamkan ilmur akhlak yang baik, mernjadi terladan bagi siswa dan 

lain serbagainya. Di lingkurngan serkolah merrurpakan lingkurngan yang 

baik urnturk merngermbangkan poternsi disi siswa, maka dari itu r 

lingku rngan yang baik terntur akan berrperngarurh mermberntu rk akhlak 

siswa yang baik purla. Kermurdian program serkolah salah satu rnya yaitu r 

shalat dzurhurr berrjama’ah jurga diserdiakan sarana prasarananya serperrti 

murshallah dan lain serbagainya, kermurdian kerrjasama antar gu rrur sangat 

pernting dalam mermbina akhlak siswa misalnya serperrti dalam bernturk 

tergurran, permbiasaan, nasiahat, bahkan sanksi bila ada yang 

merlanggar, terrmasurk derngan mermberrikan contoh ataur terladan berrilaku r 

yang baik. Terrurtama dalam kerdisiplinan siswa sertiap gurrur mermiliki 

tanggu rngjawab atas hal terrserburt. Kermurdian perran orang tura itur jurga 

sangat pernting, jika orang tura mermbiasakan permbiasaan yang baik di 

serkolah maka siswa jurga akan terrbiasa derngn permbiasan yang 

dilaku rkan terrhadap orang turanya ataur di lingkurngan rurmahnya.
80

 

Hal ini jurga rerlervan derngan perrnyataan yang di sampaikan olerh Gurru r 

BK yaitur Ibur Nadiya Murhar Adami, S.Pd, berliaur mernambahkan bahwa: 

Lingku rngan serkolah, lingkurngan kerlurarga, lingkurngan masyarakat, 

lingku rngan terman itur merrurpakan berberrapa faktor yang mernjadi 
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perndu rkurng dalam mermbina akhlak siswa. Misalkan di lingkurngan 

serkolah pastinya ada aturran-aturran yang harurs di paturhi olerh siswa, 

maka derngan siswa mermaturhi aturran terrserburt sercara tidak langsurng 

itur surdah mermbernturk sikap disiplin dan tanggurngjawab terrhadap 

siswa dan jurga program serkolah misalnya sertiap siswa wajib 

merlaksanakan shalat dzurhurr berrjama’ah hal itur jurga mermbernturk sikap 

disiplin siswa. Serlanjurtnya lingkurngan kerlurarga jurga sangat 

berrperngarurh dan jurga lingkurngan terman jika dia berrterman derngan 

orang baik ataur tidak nakal maka dia jurga akan dermikian bergiturpurn 

serbaliknya.
81

 

Dapat disimpurlkan bahwa faktor perndurkurng dari perrnyataan di atas 

adalah lingku rngan, baik itur lingkurngan kerlurarga, lingkurngan serkolah ataur 

lingkurngan masyarakat. Serlain itur  kersadaran dari gurrur, orang tura maurpurn 

siswa jurga merrurpakan faktor perndurkurng dalam permbernturkan akhlak siswa. 

Intinya dorongan dari orang tura dari ru rmah dan dan jurga bimbingan gurrur 

diserkolah merrurpakan dura hal yang tidak dapat dipisahkan, karerna jika gurrur 

saja yang berrurpaya urnturk mermperrbaiki ataur mermbina akhlak siswa 

serderngkan dirurmah tidak ada durkurngan dalam bernturk dorongan dari orang 

tura maka hal yang gurrur lakurkan diserkolah sama saja sia-sia. Maka dari itur 

perran sermuranya yang hadir dalam lingku rngan siswa itur sangat pernting dalam 

mermbernturk dan mermbina akhlak siswa. 

 

3. Kendala Guru Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa Kelas 

XI IPS-1 di MAN 3 Kota Banda Aceh. 

Sertiap urpaya yang dilakurkan pasti serdikit banyaknya ada merngalami 

kerndala, bergitur jurga dalam permbinaan akhlak siswa yang berrmasalah jurga 
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merngalami kerndala. Urnturk merngertahuri kerndalan apasaja yang dialami gurrur 

aqidah akhlak dapat di lihat dari hasil wawancara dibawah ini. 

Berrdasarkan hasil wawancara ibu r Ainol Mardhial, S.Pd.I merngatakan 

bahwa: 

Yang mernjadi kerndalanya yaitur perrtama lingkurngan rurmah (kerlurarga) 

serperrti cara berrbicara, cara berrsikap kerpada orang yang lerbih tura 

maurpu rn yang lerbih murda, yang kerdura lingkurngan, kertiga lingkurngan 

durnia perndidikan, lingkurngan sersama termannya jika serkurmpurlan 

terman-termannya itur siswa yang surka mernggosip, maka dia jurga akan 

serperrti itur karerna lingkurngan terman itur merrurpakan cerrminan, makanya 

ibur serring merngingatkan merrerka urnturk berrterman derngan orang yang 

baik dan bisa mermbawa kita kerdalam lingkurngan yang baik. 

Kermurdian di lingkurngan rurmah yaitur lingkurngan kerlurarganya, jurga 

mernjadi perran pernting dalam permbinaan akhlak siswa, contohnya 

diserkolah itur mermiliki aturran kerpada siswi nya urnturk mermakai pakain 

syar’i tidak kertat, tidak mernampakkan aurratnya, dan lainnya, tertapi di 

lingkurngan rurmahnya dia terrbiasa mernggurnakan pakaian yang kertat, 

terrbiasa mernggurnakan cerlana yang kertat dan sering mernampakkan 

aurratnya saat dilurar dan orang tu ranya purn tidak merlarangnya, tidak 

mermberri perringatan, tidak mermberri taur bahwa itur tidak baik, ataur 

bahkan orang turanya purn tidak mernjadi contoh taurladan kerpada 

anaknya bagaimana cara berrpakaian yang sersurai syari’at, dan lain 

serbagainya. Maka urpaya yang dilakurkan diserkolah derngan aturran-

aturran itur tidak ada gurnanaya, sia-sia saja kita serbagai gurru r 

merperringati merrerka agar tidak mermakai pakaian dermikian tapi tidak 

derngan lingkurngan rurmahnya bahkan tidak ada larangan dermikian, 

maka dari itur perran orang tura sangatlah pernting dalam mermbina 

akhlak karerna orang tura lah yang perrtama kali mernjadi roll moderl bagi 

anaknya. Kermurdian kerndala bagi kami yang mermbina akhlak siswa 

adalah yang paling banyak kami termuri dalam mermbina akhlak siswa 

adalah faktor kerlurarga, ada diantara anak yang berrmasalah mermiliki 

kerlurarga yang “brokern homer” inilah yang mernjadi faktor urtama 

merrerka merlakurkan kernakalan kurrangnya kasih sayang dari orang tura, 

kurrangnya perrhatian dari orang tu ranya. Kermurdian kalaur di lingkurngan 

serkolah gurrur yang berrtanggurng jawab, serbagai contoh kercil sertiap 

siswa shalat dzurhurr harurs berrjama’ah.
82
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Hal terrserburt jurga dijerlaskan olerh gurrur BK yaitur ibur Nadiya Murhar 

Adamy, S.Pd, berliaur mernambahkan: 

Yang mernjadi kerndala ataur faktor pernghambat dalam permbinaan 

akhlak siswa ini yang urtama adalah siswa yang brokern homer, derngan 

latar berlakang yang serperrti inilah yang mernjadi faktor urtama dari 

kernakalan siswa, karerna kertika merrerka tidak merndapatkan perrhatian 

yang lerbih dari orang turanya dari siturlah murncurlnya pernyakit-pernyakit 

kernakalan ini. Ada serbagian siswa terrserburt mernerrangkan bahwa dia 

serngaja merlakurkan kernakalan u rnturk merndapatkan perrhatian dari 

orang turanya, walaurpurn dia taur itu r salah, Bahkan perrnah saya bicara 4 

mata derngan anak terrserburt, anak terrserburt merngiakan bahwa 

kurrangnya perrhatian dan kasih sayang dari orang turanya lah yang 

mermburat merrerka bergitur. Ada purla anak yang mermang merlakurkan 

kernakalan hanya karerna ingin merngikurti terman-terman yang mermang 

serring dalam merlakurkan kernakalan serperrti merrokok, mermbu rlly, bolos 

dari dalam kerlas, berrkata tidak sopan kerpada gurrur, dan lain-lain. Dan 

yang mernjadi faktor pernghabat yang lain jurga terrdapat dari orang tu ra 

siswa, ada serbagian orang tura maur berkerrja sama derngan gu rrur dalam 

mermbina akhlak siswa yang berrmasalah ini  dan ada yang serperrti acurh 

tak acurh saat kami merminta urnturk berkerrja sama derngan baik urnturk 

mermbina akhlak siswa. Urnturk orang turanya sadar bahwa serlama ini 

merrerka kurrang merngontrol anaknya saat berrada di lurar rurmah, tidak 

merngertahuri siapa-siapa saja terman-terman dari anaknya dan tidak 

merngertahuri lingkurngan berrmain anaknya serperrti apa, baik ataur tidak 

urnturk anak nya.
83

 

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpurlkan bahwa faktor 

pernghambat gu rrur dalam mermbina akhlak siswa adalah berrasal dari faktor 

interrnal dan erksterrnal. Faktor interrnal adalah akibat brokern homer (kerlurarga tak 

urturh). Implikasi dari brokern homer ini siswa kurrang perrhatian dan kasih sayang 

dari orang tura. Ada faktor erkstrernal adalah akibat dari lingkurngan serperrti salah 

dalam mermilih terman dan lingkurngan berrmain dan lain serbagainya. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah pernerliti lakurkan. Maka dapat 

disimpurlkan bahwasannya ada berberrapa u rpaya Gurrur aqidah akhlak dalam 

mermbina akhlak siswa, diantaranya serbagai berrikurt: 

1. Pernderkatan 

Pernderkatan, yaitur merngernal lerbih dalam sertiap siswa derngan urpaya 

mermbina sercara langsurng terrurtama pada siswa yang kurrang dalam pernerrapan 

akhlaknya, yang mana pernderkatan ini merrurpakan hal yang paling pernting 

urnturk merngertahuri kerjadian yang serbernarnya. 

2. Mernanamkan sikap yang akhlakurl karimah 

Pernanaman akhlakurl karimah kerpada siswa sangatlah pernting dalam 

mermbina akhlak siswa dan jurga prosers perndidikan, serbagai urpaya urnturk 

mernjadikan siswa serbagai anak yang mermpurnyai akhlak murlia. Urpaya gurrur 

dalam hal ini adalah derngan mernanamkan sifat adil dan jurjurr kerpada siswa, 

salah satur contohnya serkolah mernerrapkan program kantin kerjurjurran, hal ini 

merlatih siswa urnturk mermiliki sikap jurjurr dan tanggurng jawab. 

3. Mernasihati  

Mernaserhati siswa sercara rurtin di manapurn dan kapanpurn berrbicara 4 

mata  kertika siswa merlakurkan kernakalan. Di situr siswa serlalur diajarkan urnturk 

mermpurnyai akhlak yang baik, gurrur tidak bosan-bosan mernergurr dan mermbina 

siswa jika merlakurkan kersalahan agar siswa dapat mermprakterkan akhlak yang 

baik dalam kerhidurpan serhari-hari, karerna di manapurn berrada pasti akhlak lah 

yang paling urtama.   
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4. Taurladan  

Taurladan, dalam mermbina akhlak siswa pihak serkolah mernerrapkan 

permbiasaan, permbiasaan ini burkan hanya dilakurkan olerh gurrur saja, namurn 

berrlakur urnturk para ternaga perndidik ataur purn ternaga kerperndidikan agar berkerrja 

sama dalam mermbina siswa dan merlaku rkan taurladan ataur permbiasaan yang 

baik. 

5. Permbinaan akhlak mernggurnakan mertoder kisah Nabawiyah 

Permbinaan akhlak mernggurnakan mertoder kisah Nabawiyah yakni 

mermberrikan permbinaan dari kisah-kisah Nabi SAW dan jurga ayat-ayat dalam 

Al-Qurr’an yang dapat mermberri contoh perrilakur yang baik kerpada siswa. Jadi, 

gurrur burkan hanya mernjadi perngarah dan perngontrol siswa, tertapi jurga 

mermberrikan contoh yang baik kerpada siswa. 

Namurn, sertiap urpaya yang dilakurkan pasti adanya faktor perndu rkurng dan 

faktor pernghambat ataur kerndala yang dihadapi olerh gurrur dalam mermbina akhlak 

siswa, adapurn faktor perndurkurng yang ditermu ri dalam mermbina akhlak siswa yaitu r 

terrmasurk lingkurngan kerlurarga yang baik, lingkurngan terman, adanya kerdisiplinan 

waktur dalam sergi kergiatan ataurpurn hal yang berrkaitan derngan serkolah, serrta 

kerrjasama antar gurrur dalam mernanamkan kerbiasaan yang baik berrurpa 

tanggurngjawab, disiplin, sopan santurn, tata krama dan lain serbagainya 

Adapurla berberrapa faktor pernghambat yang gurrur termuri dalam mermbina 

akhlak siswa serperrti yang terlah dijerlaskan serberlurmnya, salah saturnya adalah 

lingkurngan rurmah, di mana banyaknya rurtinitas orang tura yang mernye rbabkan 

merrerka tidak mermpurnyai kersermpatan urnturk merngarahkan, merngajarkan, merlatih, 
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merngasurh dan mermberrikan perrhatian serrta perngawasan langsurng terrhadap 

permbinaan akhlak anak. Serhingga derngan kondisi ini mernimburlkan dampak 

nergatif terrhadap moral dan akhlak anak.  Faktor pernghambat ini jurga terrjadi 

karerna siswa terrserburt berrasal dari kerlurarga yang brokern homer (kerlurarga tidak 

urturh) serhingga merrerka kurrang perrhatian dan kasih sayang orang tura dan 

merlakurkan perlanggaran di serkolah, faktor lingkurngan jurga berrperngarurh terrhadap 

akhlak siswa, lingkurngan perrtermanan jurga dapat mernernturkan baik burrurknya 

akhlak siswa. Kertika siswa mermilih terman yang salah maka itur akan mernjadi 

salah satur  pernyerbab siswa merlakurkan kernakalan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan di atas yang berrdasarkan 

pada rurmursan masalah, maka pernerliti merngambil kersimpurlan bahwa urpaya gurru r 

aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di MAN 3 Kota 

Banda Acerh, yaitu r serbagai berrikurt: 

1. Urpaya gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas XI IPS-1 di 

MAN 3 Kota Banda Acerh: Perrtama yaitur derngan merlaluri pernderkatan, 

merlalurkan pernderkatan kerpada siswa, terrurtama kerpada siswa yang 

merlakurkan kernakalan ataur perlanggaran. Kerdura mernanamkan sikap yang 

berrakhlaku rl karimah, yaitur derngan  mernanamkan sifat-sifat yang murlia 

serperrti adil dan jurjurr kerpada siswa. Kertiga mernasihati, yaitu r derngan 

mermberri nasihat ataur arahan sertiap harinya kerpada siswa baik di dalam 

kerlas mau rpurn dilurar kerlas. Kerermpat taurladan, yaitur derngan gurrur 

merncontohkan sikap yang murlia, kerdisplinan, tanggurngjawab, akhlak yang 

terrpurji kerpada siswa dan lain serbagainya. Kerlima Permbinaan akhlak 

mernggurnakan mertoder kisah Nabawiyah, yaitur derngan gurrur merncerritakan 

kisah-kisah terladan dari Nabi SAW dan para sahabatnya dan ju rga kisah-

kisah lainnya yang terrdapat dalam Al-Qurr’an maurpurn Hadits yang dapat 

mermberrikan contoh perrilakur yang baik kerpada siswa. 
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2. Faktor perndurkurng gurrur aqidah akhlak dalam mermbina akhlak siswa kerlas 

XI Ips-1 yaitur lingkurngan rurmah dan terman yang baik, manajermern waktur 

urnturk kergiatan serkolah, dan kerrjasama gurrur dalam mernu rmburhkan 

kerbiasaan positif serperrti tanggurng jawab, perngerndalian diri, dan sopan 

santurn, sermuranya merrurpakan faktor perndurkurng berrkermbangnya karakterr 

moral siswa. Akhlak siswa, dan serbagainya. 

3. Kerndala yang dihadapi gurrur aqidah akhlak dalam merbina akhlak siswa 

kerlas XI Ips-1 di MAN 3 Kota Banda Acerh yaitur ada berberrapa faktor 

kerndalanya kerlurarga yang brokern homer. Adapurn faktor erksterrnal adalah 

diperngarurhi olerh perrgaurlan dan lingku rngan yang tidak kondursif. 

 

B. Saran 

Berrdasarkan dari hasil pernerlitian yang diterliti, maka dapat disampaikan 

berberrapa saran diatanranya: 

1. Kerpada pihak serkolah urnturk dapat merngitergrasikan program-program baru r 

yang lerbih mernarik dan lerbih baik lagi urnturk mermbernturk akhlak para 

siswa. 

2. Kerpada gurrur khursursnya gurrur aqidah akhlak lerbih sermangat dalam 

mermotivasi siswa dalam hal mermbernturk akhlaknya dan sermangat serrta 

harurs inovatif dalam mernjalankan program-progra yang terlah diburat dan 

tertap istiqomah dalam mermbina akhlak para siswa. 

3. Kerpada pernerliti berrikurtnya agar dapat merngkaji ataur mernerliti lerbih dalam 

lagi merngernai permbinaan ataur mermbernturk akhlak siswa di Madrasah 

lainnya.
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